
PELAJARAN.
Sat11 flatly kelzi?upan negata
?an maglatakat .0tidotregia.

TANAH AIR KITA INDONESIA INI JANG MEMBENTANG DARI
SABANG SAMPAI KE IRIAN, MELINGKAR GARIS CHATTULISTIWA

SEPANDJANG TIDAK KURANG DARI 45 DERDJAT, SEPERDELAPAN

LINGKARAN BUMI, ADALAH TERDIRI DARI RIBUAN PULAU-PULAU,
MENJEBABKAN TIDAK BERAPA PERBEDAAN ANTARA LUASNJA

DARATAN DENGAN LUASNJA LAUTAN. DARATANNJA SUDAH

TERBAGI-BAGI MENURUT DAERAH, MULAI DAR! JANG BERNAMA
PROPINSI SAMPAI KEDESA-DESA. AKAN TETAPI BAGAIMANAKAH

DENGAN LAUTNJA?

ADAPUN TENTANG KEPENTINGANNJA SAMA-SAMA. DENGAN

TIDAK 'DIATUR DAN DIUSAHAKAN DARATANNJA (BUMINJA)

ITU, BAGAIMANA PULA RAKJAT AKAN HIDUP. BEGITU PULA

TENTANG LAUTNJA. KALAU TIDAK DAPAT KITA MENGUASAINJA

DALAM ARTI KATA SELUAS-LUASNJA, BAGAIMANAKAH AKAN
MEN611.PR SELURUH INDONESIA MENDJADI SATU NEGARA,

JANG SkfARANG DIINGINKAN AGAR MENDJADILAH SATU

NEGARA KES;-,LJAN JANG KOKOH! DENGAN TIDAK ADANJA

KEKUASAAN KCIAA DILAUT, HAL ITU TIDAK AKAN TERTJAPAI.

Bila kita tidak sanggup 'menguasai laut kita, perhubungan antara

pulau denganpulau tidak akan lantjar. Dengan tidak adanja perhubungan

jang lantjar, segala sesuatu akan +erase terhalang. Perhubungan dan

pengangkutan terhalang, penangkapan ikan dan pendjagaan dilaut

akan terhalang. Satu pulau akan merasa terpentjil dari pulau lain, bila

antara keduanja tidak ada perhubungan jang teratur, sering dan tetap,

bagi pergaultan diantara rakjatnja dan pertukaran barang-barang

keperluan jang dipunjai dan diperlukan oleh satu-satu pulau jang tenth
ada keistimewaannja sondiri-sendiri.

Ar+i kekuasaan dilaut itu tjukupnja kapal2 dagang, kapal2 keperluan

Polisj, keperluan tentara, kapal-kapal pendjaga d.s.b. dengan pondek

perkapalan sipil (untuk perdagangan) dan perkapalan minter.

Akan keadean kir.7-Ydewaset ini

dalam soal kel;recran dilaut itu?

'1 ken. Kemunduran

dan kekatiauan dilapangait ekonomi

kita sekararg inj, terutama perda-

gangae adalah disebObkao

adanja kekuostran kit° dilaut. Pihak

pertikelir tidak, pihak pemerintahpun

tidak. Perdagangan tidak lantjar,

penjelunduoan meradjalela. Pendia-

gaan dilaut boleh dikata tidak ada

same sekali. Hampir seluruhnja

keperluan kite di Indonesia dalam

soal pengangkutan dilaut adalah
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tergantung dari orang asing, kapal

asing, kepunjaan orang asing. In;

sebabnja maka kesulitan-kesulitan

bertembah banjak dan tambah

menekan. Ongkosnja tidak terhingga

banjaknja, tergantung same sekali

dari kemauan orang asing itu:

hendak, mempermainkan kite atau

nendak memeras kita sebarjak-ba-
njaknja. Namun hendak menolong,
dalam arti kata jang boner, tidak

akan mungkin diharapkan dari orang

( Sambungan ke halaman 2)
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MINGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN INDONESIA
Isinja diluar tanggungan Pertj. SENO N.V. Djakarta.

Peraturan pemasukan pilem ke Indonesia.
Sangat menguntunskan Amerika, tapt melumpuhkan

pihak benteng", importir Indonesia.

Selama ini, sedjak kite namanja sudah merdeka, make jang memasukkan

pilem-pilem ke Indonesia ini ada dua pihak, jang boleh dikatakan, satu

same lain bertentangan, balk dalam maksud maupun dalam kepentingannja
Jang pertama ialah pihak Amerika jang bermaksud hendak memasukkan

kebudejaannja kesini untuk mempengaruhi djiwa dan pikiran orang Indonesia.

kalau tidak hendak dikata merusak. Sedang kepentingannja melulu hanja
untuk mentjari keuntungan sebanjak-banjaknja dengan memakai sistem jang
menudju monopoli dengan kekuatan modalnja.

Pihak jang kedua ialah golongan benteng" jang tergabung dalam GIFI,
terdiri dari importir-importir Indonesia dan djuga pengusaha pilem Indo-

nesia. Mereka ini bermaksud memasukkan pilem-pilem jang bersifat mendidik

dan memperkokoh djiwa dan kesanggupan merdeka pada bangsa Indonesia

dan sifat budaja jang tjotjok dengan kehidupan rakjat Indonesia. Oleh

sebab itu mereke terutama memasukkan pilem-pilem Asia, terrnasuk djuga

pilem-pilem dari Russia den RRT, jang bersifat mendidik dan mempunje
mutu kebudajaan jang tinggi, menurut ukuran kite bangsa Indonesia atau
orang Timur umumnja.

Hal-hal jang menguntungkan bagi
pihak Amerika itu depot dikemuka-
ken beberapa, sebagei berikut:

Pertama, pihak Amerika depot
memasukkan pilem sampai ratusan

dalam setahun, jeng bearti hampir
tidak ada betas same sekali. Hal ini
mungkin, karena pihak Amerika
,ebenarnja tidak memerlukan impor-
tir disini, untuk membeli den

memasukkan pilem-pilemnja, rnelain

ken ditanamnja beberapa orang

sebagai wakil, jang mengurus pema-
suken dan peredaran pilem iru di

Indonesia ini. Djadi orang itu bukan

podagang, bukan importir, boleh

dikata sekedar sebagai pegawai

sadja.

Kedua, untuk memasukkan pilem
Arrierqa itu, tidak diwadjibketr,

mereke (pengurusnja di Indonesia

ini) membeli devisen, diadi pilem2
itu masuk, babas dan deviesen.

Ketiga, pilem-pilem Amerika itu,

ebelum masuk ke Indonesia, tidak
perlu dibeli (dibajar) dulu di Ame-
rika, sehingga pemasukan itu tidak

rnemerlukan modal.

Keempat, bile pilem2 Amerika
;tu ditolak oleh sensur, make danger
tidak ode kerugian sedikitpun dalam
coal modal den waktu, pilem itu

depot diretour kembeli dan dikirim
kenegeri lain. Den penolakan pilem
Amerika menurut pengalaman, dja-
rang sekali terdjodi. Paling bar'ak

dipotong sedikit dan sesudah itu

boleh beredar terus.

Kelima, hampir semua peredaran
pilem di Indonesia, ditempat-tempat

pent;rg, ;eings,,g arau tidak Lang -
sung, sebenarnja sudah dimonopoli
oleh pihak Amerika, seitingga ape
sadjapi..r pilem jang detong, begai-
mans mutunja sekalipun, dapittlah
mereke memutarnja digedung-ge-
dung pertundjukan jang terbaik.
Dengan begitu kekurangan dalam
mutu, depot ditutup dengan terse-
dianja tempat (gedung2) jg, balk

antuk mempertundjukkannja.

Inilah beberape kertjataan jang

menjebabkan keuntungan mengalir
kekantong Amerika dari peredaran
pilem-pilemnja di Indonesia ini,

tidak terhingga bonjaknja. Pisaunja
makan due, timbal balik: keuntungan
mengalir torus, sedang djiwa penon-
ton, pikiran dan perasaannja sudah
depot dipengaruhi, terterik dan

kegum melihat kebesaran" negara
dan bangsa Amerika itu.

Sebaliknja keadaan dipihak go

longen jang dinamakan benteng'
Kalau selama ini hidup mereke

sudah sulit, disebabkan tidak sang-
gup bersaingan dengan pihak Ame-
rika, maka sekarang mungkin tidal,
bisa tahan hidup lagi lebih lama.

Pertama, mereke, untuk memasuk-
kan harus membeli
deviesen dulu den djumlah jeng
diberikan pada mereke adalah
sangat dibafasi. Diluar negeri,
kantor oembelim mereke harus

membajar dulu, keleu hendak meng-
ikat sesuatu pilem. Karena itu

djumleh pilem jang depat mereke
masukkan adalah sangat terbatas.

Kedua, hal tang bersangkut ;pout

dengan sensur. Bile pilem mereke.

ditolak oleh sensur (den ini sering-

terdjadi) make untuk menantiken,
putusan sensur itu sadja sudah

sangat lame. Tige sampai enarn_-
bulan, mereke harus menunggu,

sebehrm pilem boleh diederken di
Indonesia atau ditolak soma sekati.

Dalam hal pilem itu ditolak, rtatka

kerugiannja sangat banjak. Uang

sudah dibajar den terpakai untuk.
pilem itu berarti mati selama pi-

le m nja tergantung, artinja betel*

putus. erttah diterima entah ditolett.
Ki4ta ditolak, Make pilem itu her
kembali keluar negeri. Belandja jt;*

sudah habis- belum tentu alupy

kembali. Pilem jang ditolak itu bol
ditukar pada pembuatnje dengeer
pilem lain, keleu ada jeng sesual

dengan jang ditolak itu. Ta

pekerdjaan itu tentu makan tern
sedikitnja barang enam bulan.
sebab itulah ada kalanja, baInta
satu pilem der; pihak benteng, de -
lam tempo satu tahur; tidak r
hasilkan ape-epa. Modal met
habis untuk ongkos, sedang

Sambungan ke halaman 11)

MENARA KITA
Terbit tiap2 hari Sabtu.
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nin dari halaman 1

PELAJAR-AN.
asing, selama Belanda masih Belanda
den selama Amerika masih Amerika
atau janq sedjenis de-
ngan mereka.

Oleb sebab itu kita narus berpan-
dirian -.edjak sekaranq (mesti seciiak
mulai -nerdeka bahwa kekna-
seen &lout itu bans berada
ditangan kite. Tandanja kita sudah
merdeka dan berani mengatakan
imager; kita telah rnerdeka. Sebab
negeri seperti Indonesia. kalau

tAak ada kekuasaan dilaut, berarti
njawanja masih ditangan oreng.
jaitu jang menguesei lautnja.

Perkara kite belum punja! Itu bisa
berobah don dirobah. Perkara kita
senggup atau tidak, itu djuga tidak
sanggup, lebih balk akui sadja torus
terang, tidak sanggup merdeka den
mintalah kembali oleh
tofu Juliana, suruhlah Hatta kembali
mengembalikan kedaulatan jg. telah

-erimanja di Den Haag dulu.

Dleh sebab itu soal tidak (belum)
punja dan soel kesanggupan, tidak
lah boleti mendjadi alesan, mentjer;-
fittri alasan untuk menutup-menutup
lortidak sanggupan den ketidak
hjekapan oreng jang telah nails

rnelambung tinggi sekarang dalam
kepangkatan den kedudukar. Kalau
tidak berani bertanggunq djawab.
14/bib baiklah bersikap sebegar

jaitu rnundur dan menep:-
Iefs masih ado putera
Indonesia jong berani bertanggung
djawab terhadap kehormatan den
kemuliaan bangsa dan negaranja.
Djangan mendjadi penghalang, sip-

ped; batu penarung ditengah
djalan.

Dan memangian soalnie bukan
110di tidak punja ea, tidal( seiggup.
melainkan soal faham, pendirian
tiara berpikir dan sisternlah jang
tidak betul. E:-ta berapa rens
diute, sudah ua^q ,eaera nebis dan
4atabisken untuk pe,a;aran ini! Tao;

hasanja sekarang? Malt)'.
jobarnja ada kapal fang hendak

djuel sadja sekarang sebagai besi
ke Djepang, jarg tadinja dibeli

-3,sgan harga puluhan djute. Tidak-
Koh ini menjedihkan? Siapakah jang

nggunq djawab dalam hal ini?
hkah oreng jang bersangkutan

"Oer; gandjaran jang setimpal de-
n dosanja? Dan diberitahukan

a rakja+? Agar semua ber-
alien dengan tidek ditutup-tutupi
-lett rahasia tebel?

7ertanjean-pertanjaar ini telah

.?flundInt4e- adaria Sorikelirue

ihar
kita s:

sister,
berpenciirIon bewa dengan adanj,
KPM
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Lampung, Madura der; Djawa, Bali
deri Lombok d.s.b. Kapal-kopol
untuk keperluan ih. lidak mesti same
dengan kapal jong harus melejer;
seluruh kepulauen Indonesia, dari
Sabang ke Irian, atau dari Indonesia
keluar negeri. Delano perkapalan
inipun kite hard., memendang der;
bawah keetes. Anggaplah kapo:
ketjil itu dikepalai oleh seorang
lurch, kapal besar oieh seorany
gubernur don jang lebib besar lag:
oleh seorang menteri. Djumlah
gubernur toh tidek some dengan
banjaknja lurch? Oleh sebab itu
harus dimulai dari bawah agar
tumbuhnja djengan pintjang.

Dizemen Djepang kita sanggup
bikin karpal kaju. Bisa djuge djalen.
Ape lag; sekarang, dimana sudah
ada beberape tempat pembikinon
kapal di Indonesia ini sendiri. Ape
salahnja diatur mulai dari jang 200
ton kebawah, kemndie fang 1.000
ton kebawah dan seterusnja. Dam
kaiak, betul kite bekerdjeseme
dengon Amerika den Amerika itu
betul-betul hendak membentu kita,
ape salahnpa dimulai mem:rite; bar-
ansur-ansur perkakas-perkekes pain-
bikinan kapal-kapal ketjil? Lema2
bisa died; besar. Dalam pada itu
rakjat kita beroleh pengalaman,
disegala loping pekerdjean mange-
nai perkapalan dan pelejeran.

Tudjuan sudah terang, kite hendak
berkuasa dilautan kite sendirj,
sebagaimana kite telah berkuase
memerintah didaretan Tanah Air
kite, walaupun masih banjek gang-
guan. Tinggal leg merintis dialan
dan mengatur langkah-langkah agar
kite dengan selemet sampai
djuan itu. Dengan pengorbenao
tentu. sebab kelau &deafen kita
sudah berani berkorban, kenapa
untuk menguasei lauten, kite harus
mundur? Itu djuga tanah air kite,
perlu untuk kehidupan negera den
imasjarakat k:ta, der kedeulaten
kite, sebab seperdua dari kedaulear
Indonesia adelah terletak dilauter,
diatas kapal-kapal jang mengibarkan
benders Indoneisa den sangotip
mendjaga kehormatan Indonesia.

Tandanja kite sudah merdeke.
kapal-kapal seperti itu harus ado.

B.

Berlangganan dengan

,,Menara Kith
Berard turut menghidup-
kan terus sernangat dan
njala perdjuangan Negara
dan Rakjat Indonesia jang
tak kundjung padam dan
tai: botch padain.

Paberik klise SINPO
Pekerdjaan rapi (Ian tiepat

Hares

Satu:nja jang terkenal di -

Ibis Kota.

ksenika 29-30, Djakarta Kota.
fit. 529 Kota

Mereka mengalami mesa peril-
bangunan, jang djuge suit den
berbahaja. Pun oreng pure -pure lupe
bahwa KPM afar, Rotterdamsche
Lloyd itu bukan perusahaen peme-
rintah Belanda. tap; perusahaan
partikelir.

Hal-hal in: semna depot diper-
tiermin, kalau kite 111c11.1 dan kalau
kite berani membuka meta dan
membuka hati. Sebab selama in;

nampaknja seolah-olah segala-gala
nja herus dibel; oleh pemerintah
atau dengan uang pemerintah.
Disinilah leteknja lagi keburukan
sistem jg. dipakai. Pihak partikelir
tidak dipentingkon, artinja Pemerir-
tah tidek melihat dengan siapa ia
harus bekerdjasama dari kalangar
partikelir itu. Tidak ditjari oreng
fang mengerti den dapat merasakan
keperluannja perkapalan. Sembarang
sadja. Orang avonturjer boleti djuga
Achirnja kapal tak ada, uang habj,
ratusan djuta.

Hendaknja jang diadjak oleh
pemerinteh itu ialah: pertama jang
punja uang, kclua jong mengetahu:
dan merasakan perlunja ada kept)!
dan kefiga oreng jong mengerti
delam seluk-beluk perkapalan. Inilah
jang harus berkurropul untuk memula;
kongsi pelajaran der seterusnja
berusaha untuk mendatengken ka-

pal-kapal. Dimana perlu pemerintah
dan partikelir bekerdiesame, bahkar
harus bekerdjasame dalam permula-
an ini.

Jang telah kite elemi sekarang,
djangankan antare pemerinteh dare
partikelir, melahan didalam peme-
rinteh` sendiri tidak ada koordinasi
delam soal pelejaren dan perkapalan
ini. Ueng habis, kapal tidak tampak.

Ada djawatan pelajarar ;anq
diber; otonomi katanja, akan tetag;
karene masih ada kementerien make
tuen-tuan beser dikementerian me -
rasa lebih berhak dan lebih berkuase
untuk mengatur pelajeran dan per-
kapalan ini, weleupun mereka tidak
ahli, banjo karena perasaan lebih
tinqgi den lebih berkuasa kementrian
dari diawatan, menteri dari kepala
bjawatan. Lain -lain kementerion ape
:a g:. Achirnje katjau. Pelejaren
t;dak djuge bangun-bangun, dan
kapal-kapal tidak djuge kundjunq
ado, djengan keel legi mentjukupi.

Seharusnja lebih balk togas.
Kelau menteri lebih kuasa, tiadakan
sadja djawatan pelejeran jang ber-
otonomi itu. Dan kalau uang peme-
rinteh djuga jang akan keluar,
mengapa tidak ahlinja sendiri (jang
duduk dalam djabatan pemerintah)
jang diberi bertanggung djawab?
Inilah bukti-bukti kekatjauan dalam
sister-.

-0,. t .eolan C051- oar, Dere.
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DARI BAWAH, KE ATAS!

Oleh: Bung
I.

I MANA JANG
Papankah, lantaikah jang

terdjungkai, berlobang2, tidak
datar ?

Ataukah awak sendiri jang
ta' panclai menarilberdansa ?

Tanah Indonesiakah jang
kurang luas, kurang subur,
kurang penduduknju !

Penduduknja, rakjatnjakah
jang ta' dapat diadjar sama
sekali, seperti kata mendiang
guruekolonial Belanda ?

Ataukah zaman, waktu
jang salah, karena baru sadja
kita merdeka, Negara masih
muda.

Tapi rakjat, teristimewa
Tani-Desa, djumlahnja 90%
dari seluruh bangsa Indonesia,
tidak bersalah !

Mereka menurut, patuh dan
bersabar !

Mereka berdiri digaris mu-
ka dengan bambu runtjingnja
untuk di sembelih oleh mu-
suh !

Patuh menurut perintah
meminum darahnja musuli
jang telah dihalalkan itu

!

Bersedia memberikan harta
bendanja, nasi bungkusnja.
membelandjai sekalian pedja-
bat-pedjuang, berbulan-bulan,
di Desa-Desa, sampai pepera-
ngan berachir.

Membelandjai pedjabat-pe-
djuang, jang dari Kota lari
ke Desa bertahan di Desa !

Di Desa habisnja perdju-
angan di Desa tertjapainja
kemenanga.n

Rakjat-Desa jang djatih2
dari pinggir djalan, jang be-
lum di duduki tentara Belan-
da, jang mendjadi Saksi bukti
No. I Kepada Dunia, bahasa
tidak benar seluruh bangsa
Indonesia sudah tunduk, su-
dah setia kembali kepada
Belanda, sebab Desa2 itu be-
lum dapat dimasuki oleh ten-
tara Belanda !

Bukan di Kota-Kota, rakjat
Kota !
Di Kota -Kota semalampun
tidak pernah padam lampu
listriknja !

Seharipun tidak pernah ter-
ganggu makan garam, gala,
susu mentega, Kedju

!

Sepekan ta' terganggu pe-siar ke bioskoop dan berdang-
sa-dangsi !

Dernikian, delapan bulan la-manja ! Sementara itu, rakjatTani-Desa hidup didalam
penderitaan 1001 matjam !

Hidup senantiasa di pintiikubur !
Kurang tjepat memberikan

nasi2 bungkus! Mengomel ka-lau ajam, kambing, lembu,
kerbaunja dit4trik sadja dart
kandangnja, dengan lekas dituduh Nica/kaki ta.ngan !

Kalau sedikit berada, ma-
lam-malam rumahnja digedor,pura-pura tjari sendjata, se-

Demi.

BETUL !

I

betulnja tj:,ri harta, wang (Ian
nuts !

Mudah sekali berlaku, Rak-
jat mendjadi-hakim !"

Mudjur, kalau tjuma kena
bui/dikurung berbulan-btilan
di tutupan dengan ta' ada pe-
meriksaan !

Jang tidak mudjur, di ambil
malam, hilang malam !

Tau -tau batigkairlja
lam hutan, dipingp
telah di makan7.1Vi atau ma-
tjan !,

Sangking banjaknja bang-
kai-bangkai manusia jang di
makan matjan, terus-terusan
matjan mengganaS !

Telah berpuluhlberatus yak-
jat jang Gi terkam matjan,
terutama di Tapanuli dan
Sumatera Barat !

Sampai-sampai di Sumatera
Barat pada 2 tahun liwat, su-
atu Dewan Kabupaten meng-
ambil ntosi buat menjerang
matjan, most jang tidak di
ambil-osi leh Rakjat-Besar !

Sampai Medan, di OM
Kota Sumatera

rakjat Tani-Desa di Tapantili
Selatan buat melawan maljan!

Utara didiri-
kan 2 tahun liwa .strYLL -I, -

kumpulan`' untuk membantu

Sampai-sarnpai dari Medan
datang seromborrxan pemburu
matjan-partikulir ke Tapanuli
Selatan !

Semua penderitaan-penderi-
taan dari Tani-Desa itu di ke-
tahuiidi lihat sendiri oleh
Rakjat -Resat. !

Rakjat-Besar jang telah me-
nompang hidup di Desa-Desa !

Sekarang, ia lupa se-
telah ia kembali berada di Ko-ta -- mandi berketjimpung di
kolam kemewahan jang berle-
bih-lebihan !

Ah ! Si-kelapa muda !
Sekalipun sama-sama tjape,

sama-saraa haus dan lapar, si
Rakjat Besar jang enak-enak
mennnggu di bawah dan du-
luan minute air si-kelapa mu-
da, sedang si Tani-Desa jang
memandjat dan memetik si-
kelapa muda, masih berkeri-
ngat melekat dipohon kelapa.

Entah ia djatuh, karena ke-
pajahan, entah ta' kebagian
kelapa muda la.gi !

Ah, tidak ape ! Ia toil tiiasa
minum air selokan

Sekali pun si Tani-Desa itu
jang emptinjai pohon kelapa !

da-
Desa,

MENDJA DI PEMIMPIN
ZA MAN REVOLUSr,
BEI:UM BERARTI PE- /
NOM PIN SEDIATI.

,,
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Revolusi INDONESIA
Sebagai PERANTJIS KEDUA.

Pada vvaktu permulaan revolusi midair dapat diketahui, bahwa
hanjak pemimpin-pemimpin barn, hanjak gembong-gembong barn.
hanjak banteug-hanteng barn, banjak pedjuang baru, jang dalam
pendjadjahan, dalam djaman pergerakan rakjat dulu, tak pernah
kelihatau hidungnja, bahkan diantaranja terdapat KAKI TANGAN
PENDJADJAH JANG ULUNG, sebagian pula terdapat mereka jang
dulu oleh BUNG BF,SAR KITA diberi djulukan TJLJTJUNGUK.

Kami peringatkan jang de-
karena kami jakin,

bahwa peribahasa jang biasa
kami pindjam dari KAUM
PENDJADJAH : De vas ver-
Hest wel zijn Karen, maar niet
2.ijn streek" : Andjing serigala
bisa raatck bulunja, tapi tak
akan perangainja. Peri_
bahasa ini a.`mktikan kemu-
dian, dengan ;la tangnja SI
PENDJADJAH KEMBALI, de-
ngan membentuk pasukan jg.
diberi namq ,ANDJING NI -
CA", kebanjakan mereka
terdiri dari. KAKI TANGAN
PENDJADJAH jang keting-
galan dalam selimut revolusi.

Kami mendapat satu doku-
men dari mereka jang nama-
nja ANDJING NICA, menu-
lis surat kepada keluarganja
di desa, bahwa ia sebagai AN-
DJING NICA, akan hidup enak
dikemudian hari r'Altgali pen -

shin didesanjaa;Pula cinattakan
bahwa. GER-TICAN WESTER-

akan menjaatu bersih
T.N.I. Kemudian surat itu di-
tittup, dengan kata2 : AN-
DJING NICA BERANI MA-
TT.

MASA REVOLUSI.
Pada masa itu, kami liliat

sernua bekas-, KAKI TA-
NGAN PENDJAD.TAH, de-
ngan tjara jang tidak ma1u2
turut serta inemanggul ge-
ranggang, turut serta mentja-
tji rnaki SI PENDJADJAH,
jang sebetulnja TITHANNJA
SENDIRI, segala gerak-gerik
perdjuangannja memang me-
lebihi dari kawan2 pedjuang
jang selama seperernpat abad
sudah menentang pendjadjah-
an, melebihi kawan2 NON-
COOPERATOR LAMA, jang
tak pernah djadi pegawai Be-
landa.

Path waktu itu, kawan2 pe-
djuang, berpandiri n, bahwa
dalam masa revolusi segala
tenaga kita pakai, walaupun
andai kata bekas musuh atau
kaki tangan pendjadjah, sebab
kelak kemudian ha.ri toll me-
reka bisa di-SIKAT DENGAN
BERSIH, bilamana keadaan
sudah bares. Kami adjultan ke-
pada kawan2 flu, bahwa djika
kita kurang awas, maka KITA
SENDIRI JO. AKAN DI SI-
KAT OLEHN.TA, sebagai ter-
djadi di PERANTJIS dimana
kaum PATRIOT PERANTJIS
LUDES DISAPU BERSIH

OLEH KASTA BORDJUIS.
Revolusi Perantjis men

peladjaran kepada kith Sa-

mna, bahwa karena diterima-
..

nja 1-SEKAS-2 PENINDAS
RAKJAT turut serta nenie-

,.

gang peranart, at; r

kaki tangan musuh rakjat di-
beri ampun dan didjundjung2,
karena dilihat dari luar mere-
ka sudah bisa merobah djiwa-
nja. Achirnja dengan setjara
diam2, dengan tiara jang li-
tjin, dengan tiara biroluesi jg.
ampuh, mereka bisa menggu-
lingkan dan menindas kawan
rakjat, dengan beberapa per-
aturan jang diselipkan dalam
HUKUM NEGARA. pengan
tjara jang ulung demikian,
maka bapak2 REVOLUSI bisa
dipenggal kepalanja.

Orang melembungkan diri
dengan sembojan RAKJAT
MENDJADI HAKIM, tapi me-
reka lupa, bahwa rakjat jang
sudah patah dalam revolusi
jang gagal sukar untuk ben-
buat sesuatu seperti sembojan
tersebut, karena KAUM RE-
AKSIONER dikala sudah su-
rut kantjah Revolusi, SUDAH
KUAT KEMBALI, sebab di-
kala itu pula sebetulnja ia su-
dah membikin persiapan jang
rapi dari sedikit ke sedikit,
dengan tidak diketahui para
pedjuang, tahu2 mereka telah
MENIKAM DIRI KAUM PE-
DJUANG DARI BELAKANG.
Betul perbtratan mereka ada-
lah pengetjut, tapi
bagi orang seperti itu semua
cljalan adalah HALAL untuk
meatjapai maksudnja.

Kami ketahui seorang Pa-
mong Prodjo. jang selalu men-
djilat-djilat KAUM PENDJA-
DJAH, balk djaman Wanda
dulu maupun djaman djepang,
sudah bikin tertjengang kami,
karena suaranja, aksinja, per-
buatannja begitu hebat dalam
tahun 1945. Dimana-niana ia
selalu menga.ndjurkan pernbe-
rantasan MATA-MATA MU-
SUH, bahkan dikantornja di-
tempelkan AWAS MATA-MA-
TA MUS1TH, tapi setelah
Clash ke I, dialah orang per-
tama jan gmembentuk peme-
rintahan TJAP NICA, djadi
tulisan dimuka kantornja du-
lu, seakan-akan memberi ta-
hukan bahwa IA SENDIRI
ADALAH MATA2. MUSUH.

Keadaan ini dilakukan bu-
kan oleh satu dua orang, tapi
banjak bekas kaum pegawai
belanda.. Karena itulah perk'
diberi peringatan..
EP,'SALAHAN JG. PIERSE-

DIARAH.
Sedjarah Revolusi Perantjis

jang sudah beratus-ratus tahun
itu, rupanja djadi klise-nja Re-

volusi Indonesia," dengan
sebagai berikut :

1. DETIK BERSEDJARAH,
jang oleh Bung Besar kita
disebut HISTORIS MO-
MENT, adalah tjiptaan pa-

ra tenaga muda PLOPOR
REVOLUSI, jang diantara
kawan2 tersebut banjak jg.
masih meringkuk dalam
pendjara atau telah terbu-
nuh. Bukankah pengarang
naskah PROKLAMASI jg.
disodorkan kepada BUNG
KARNO itu orang2 jang se-
karang TIDAK PERNAH
DISEBUT-SEBUT dalam
pembatjaan pidato peri-
ngatan 17 Agustus tiap2 ta-
hun ? Bukankah kawan2
itu belum mendapat peng-
hargaan dari para Pemim-
pin Negara, walaupun de-
ngan tjara menjebut nama,
apa lagi berwudjud kursi
empuk sebagai jang diper-
oleh oleh KAUM PARASIT
REVOLUSI ??

2. Bukankah para pedjuang
revolusi, jang pada perta-
ma dengan BAMBU RUN-
TJINGNJA, mengusir pen-
djadjah dan merebut sen-
djata pertama dari Th-
NGAN PENDJADJAH,
hahkan sampai sekarang
masih harms DIKEDJAR-
KEDJAR, DIASINGKAN,
bahkan akan dibasmi sama
sekali oleh tangan kuat ? ?

3. Bukankah sekarang banjak
MUSUH2 REVOLUSI ma-
sak di beberapa Djawatan,
terhitung Djawatan Raha-
sia Negara sematjam P.I.D.
dulu atau dalam ketenta-
ra.an, sehingga kenjataan
mernbuktikan, bahwa, rak-
jat taint siapa jang dulu
djaman pendjadjah menge-
djar-ngedjar kaum perge-
rakan, membedili kita, se-
karang pula mereka jang
mengedjar dan menemba.k
kita lagi ?

4. Bukankah dulu kita mem-
bentji 153 bis dan ter, tapi
sekarang kita pula masuk
oui karena randjau serna-
dam itu pula, apa jang ki-
ta bentji dulu, sekarang
hahkan setelah merdeka, di-
pakai dan diperkuat, dima-
nakah konsekwensi para
Pemimpin kita itti ?

5. Bukankah para. pedjuang
kita harus enjah dari ke-
tentaraan, keinbali ke
pangkalannja ( a saln ja se -

clang jang rnenggantinja
mereka jang djadi soldadu
belanda, jang turut mem-
pertahankan pendjadjahan ?
Djika par3 pedjuang harus
pulang kandang, mengapa-
kah bekas2 soldadu Belan-
da tidak harus pulang ken-
damanja pula ? Apakah ini
bukan satu tanda, bahwa
penghargaa.n diberikan djus-
tru kepada jang sebalik-
nja, atau MEMANG BUTaI
INDONESIA SEKARANG
INI SUDAH TERBALIK
SAMA SEKALI, GILA ?

6. Bukankah hasil revolusi.
kemakmuran beraama, ke-
adilan sysial, nikmat hidnp

jang digambarkan DISE-
BERANG DJEMBATAN
EMAS, semua tidak datang
atau tidak akan datang un-
tuk selama-lamanja ?

7. Bukankah perobahan jang
tjepat sebagai arti revolu-
si, melempar jang
membuang jg. telah usang,
mengganti serba barn, su-
dah meleset mendjadi mem-
pertahankan jang lapuk,
membela jang usang, biar-
kan jang serba bobrok,
membikin jang DJEMBEL
TETAP DJEMBEL, total
djendralnja : MEMPER-
LINDUNGI JG. SRAKAH
TETAP SRAKAH" alias
SI GENDUT TETAP GEN-
DUTNJA, SEDANG SI-
DJEMBEL TETAP
LUNG LIT (tinggal
tulang dan kulit belakai.

8. Disana sini rakjat menga-
takan REVOLUSI SUDAH
GAGAL, walaupun di ra-
pat2 resmi, para pend:,'abat
dengan tjara membelit-be-
lit mengatakan REVOLUSI
TAK PERNAH GAGAL, ta-
pi untuk apa Bung Karno
andjurkan kembali sema-
ngat 17 Agustus 1945 ?

KESALAHAN BERSEDJA-
RAH sehingga mengakibatkan
NASIB REVOLUSI INDONE-
SIA SEBAGAI NASIB RE-
VOLUSI PERANTJIS, ka-
rana :
1 politik kompromi clan run-

dang-runding jang selalu
didjalankan oleh Pemimpin2
kita terus-rnenerus, mulai
pertempuran Bekasi, per-
tempuran Magelang, per-
tempuran Surabaja., sehing-
ga. Linggardjati, Renville,
Roem-Royen, semua itu
adalah telur2 kompromi jg.
akibatnja menetaskan anak
ajam jang lemah dan ku-
rus kering jang perutnja
penult tjatjing krawit (KU-
TUK TJILEREN TJILIK

BUNGKIK) jang sering di-
sebut orang Republik
K.M.B.

2. perebutan kursi oleh para
pemirnpin partai, jang raa-
lupakan kepada tudj,
membela rakjat, memb
si djembel, sehingga so:
jang langsung mengea-
rakjat djadi terbengkelai,
jang djika diterus-teruskan
begini, Negara Republik ja-
digambarkan sebagai tel
an telur kompromi bisa is
tjetet ( petjah isi perutn.;
karena terindjak-indj
oleh para pern. impin jea
berebutan kursi.

3. BERPUTARNJA PANDa
NGAN PARA PEMIMPY
NEGARA, terhadap para
pedjuang, para. pegawai
R.I., tak segan2
njahkan para pedjuarig,-- r.

berdjasa, melepas para
gawai R.I. jang tevang
atnja, sebaliknja sela,
GANDRUNG INTERN:
SIONAL, sehingga ba-
tentara, pegawai dan 1-Y

rang sesuatu setjara feel
ru-buru untuk raternbil:-
INDONESIA memakai
INTERNASIONAL, tido
perduli untuk keperlua.n
harus dipakai SEKRIa
KOLONIAL. Mereka
bahwa dengan memalin;
ka.n mukanja kearah I.
TERNASIONAL, mania
galkan pandangan NASD
NALNJA, sedikit bar.,
MEREKA SUDAH GA: -

DRUNG PENDJADJAHa
BANGSA ASING.

4. Rojainja semua Kementaa -

an untuk rnengharnburko
wang Negara, korrupsi
rus-menerus, sogokan
rus-menerus, zonder tinda -

an jang radikal, tubuh
merentallan dalam kebit
bangan untuk mengann
tindakan atau membiarla-,
clan membetulkan segal.
penghamburan wang
ra itu.

5. Dan llain2 sebagainja ja..
kesalahan dalam detik i.
akan membawa akibat

(Samba/wan ke Ita/aman

Latihan Peladjaran
Oleh : TAN TUA H.

Beri:jona untuk murid-murid sekolah jang sudah duduk
dikelas VI, S. R. dan Bakal menempuh udjian masuk S.M.P.

Dihiasi gambar, berisi bermatjam-matjam latihan, se -
pert; berhitung, menggarnbar, bahasa Indonesia, menga-
rang

Kertas balk, ukuran 15 x 24, djilid I - 16 hafaman.

Harga tjuma Rp. 1,50

Pesan pada :
PENERBIT R A D A"

Dj. Teuku Umar 25 - Djakarta
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Berlainan kulit dengan isi.
Apa sebab rakjat berhakim sendiri ?
Anarsi dalam negara hukum jang belum selesai revolusinja!

Mengenai krisis-gezag jang diteriakkan presiden Sukarno dalam
pidai.)olang tahun VII ditnana didjelaskan tentang orang-orang jang

gezag tapi tidak bertanggung djawab, dan scbaliknja mere-
ka jang bertanggung djawab tapi tiada mempunjai gezag. Adanja
kesukaan merampok, kesukaan menggarong, kesukaan membakar ru-
tnah, kesukaan mendurhakai sesama manusia, kesukaan membunuh,
kesukaan ,.menggerombral bersendjata. Adanja vacuum dalam gezag,
sehiugga keadaan itu khih menghebat. Djuga hams kembalinja gezag
kepada Gezag jang sebenarnja. Keharasan memberanikan did kepada
Gezag untuk mendjaiankan Klmibawan Gezag dengan sepentth-penuh-
nja Kassihassan.

Menurut presiden Kawibawan jang
sedjati adalah: Recht is reach+, arti-
nja HUKUM ADALAH HUKUM.
Melindungi dan menegakkan HU-
KUM adalah DIDJALANKANNJA
HUKUM TERHADAP APA DJUGA
DAN TERHADAP SIAPAPUN DJU-
GA! Disalahkan dan disesalkan
presiden adanja tekanan-kata oleh
*rang jang berpendapat, bahwa
seolah-oleh gangguan! keamanan
itu karena belum beresnja pereko-
nomian bangsa. Sebagai tiontoh jg.
njata dikemukakan keadaan ekono-
mi bangsa kite dizaman Djepang jg.
kotjar katjir jang lebih morat-marit,
lebih berantaken. Adanja ribuan
jang mati kelaparan, ketian jang
berpenjakit udim, miliunan mende-
rita habis-habisan, tetapi jang dine-
makan brandalan, jeng dinamakan
bendewezen" TIDAK ADA. In; se-
mua berkat adanja Gezag. adanja
Kekuasaan, adanja Kawibawan. Di-
benarlran pula sif at Kekuasaan
Ojepang adalah fascistis. Namun
demikian, jang njata ADALAH Ge-
zag!

PENGAKUAN presiden adanja hu-
bungan soal keamanan Negara de-
ngan berbagai-bagai soal lainnja,
tetapi sekalipun demikian, soal-kea-
manan hanja dapat dipetjahkan de-
ngan (antara lain) kembalinja Ge-
zag kepada Kawibawan Gezag.
Sebagaimana Aristoteles kataken:
Kemerdekaan adalah ketjakapan
memerintah dan ketjakapart diperin-
tah". Dan bile tidak demikian, akan
musnahlah kemerdekaan!

Sebenarnjatah kate presiden, ada-
nja orang2 jang mempunjai gezag,
clan jang dimaksudkan tentu SIAPA
SADJA. Ertinja djuga jang berada
BERDIRI diluar BADAN PEMERIN-
TAHAN. Oreng2 jg. ada dalam or
ganisasi2 rakjat, jang ada digunung2,
jeng ada dihuten2, jang ada DITE-
NGAW RAKJAT UMUM. Marilah
kite berhitung setjare sekolah-rendah
sadja. KALAU terdapat orang' jang
ber-GEZAG dalam Bedan Pemerin-
taken, dan disamping itu kedapetan
pula orang2 jg. berdiri DILUAR BA -
DAN PEMERINTAHAN, djuga mem-
punjai GEZAG! Tetapi ketjewanja
ba& jang DIDALAM maupun jang
DILUAR BADAN PEMERINTAHAN
JANG BER-GEZAG itu, sebagian

mereka itu TIDAK BERTANGGUNG-
DJAWAB. Dengan perkataan lain,

menggunakan KEKUASAAN mereka
tidak untuk kepentingan NEGARA
dan RAKJAT! Henja untuk kepen-
tingan sendiri!

Jang lainnja ditjela dan MENEN-
TANG HUKUM. Jang satunja hidup
babas berkeliaran soperti orang jg.
TINGKATAN-ATAS, den jang lain-
nja hidup liar dikedjar-kedjar den
di-intip2. Jang SATUNJA name dan
gambarnje selelu disiarkan dalam
koran, ada djuga jang namanja su-
dah ditinta-ernaskan dalem buku-bu-
ku (apalagi buku Lang dikeluarkan
Kempen kite), sedangkan jang lain-
nja sebagian` hanja dikenal kiral"
namanja sadja, tapi kurana djelas si-
epa orangnja. Tapi m e r e k a itu di-
akui adanja.

Golongan pertama dengan r e s

m i dapgt mengambil, memakai,
des -

floods (bile perlu!) MEMINDJAM
uang Negara, sedangkan golongan
lainnja merampas, monsita, meram-
pok, mentjuri dengan menggunakan
kekeresen sendjata. Kalau perlu de-
ngan BUNUH!

Jang pertama ada jeng sudah ber-
perusahaan ini dan itu, berandil be-
sar disana dan disini, bervilla di
puntjak dan ditempatt lain, berdevi-
sen dalam bank2 diluar negeri. Ka-
lau besok lusa pensiun, atau berhen-
ti dari pangkat2nja, make sudah
tinggal gojang kaki. Ada pule dian-
tare mereka jang beranak-buah.
Anak buahnja itu ada jang mengaku
orang-pertai, ada jang mengaku pe-
dagang-ketjil, dan ada pula jang me -
many dari bagian-dibewah-tanah.
Muntjulnjapun selelu ma'am, +api
ada!

Melam dimasa2 terachir ini sudah
mendjadi buah bibir rakjat pule.
bahwa setengahnja GEROMBOLAN
RESMI, ADA HUBUNGANNJA
DENGAN SETENGAHNJA GE-
ROMBOLAN LIAR! Djadinje ada
hubungannja, ada kerdja-samanja!
Entah kerdja-samanja ini dengan
dengan mempunjai situ politike-
doelstelling tertentu, untuk satu seat
bile sudah keadaan mongizinkan.
BERKUASA pule dalam arti-kate
MENDAPAT PENGAKUAN-LUAR
NEGERI, entahkan hanja sekadar
berkuasa untuk PEROBAHAN-DA-

LAM-SIFAT PEMERINTAHAN DI-
DALAM NEGERI? Orand. jang
realistic, orang' jang mongikuti se-
djarah2 perdjuangen bangsa' da-

lam nogerinja masing2 sesudeh revo-
lusi den sementara belum ada stebi-
lisasi dalam alet' kekuasaan Negara
(Gezagsapparetuur). MARILAH Ki-
TA BERPIKIR SEBAGAI PATRIOT
JANG PERTJAJA BAHWA KESEM-
PURNAAN SESUATU REVOLUSI
HANJA DENGAN DIDJALANKAN-
NJA HUKUM REVOLUSI.

Tjuma sajanrnja, tempoh2 HU-
KUM REVOLUSI berdjalan dengan
sewadjarnja, sebab PIMPINAN RE-
VOLUSI DENGAN TEGAS-DJELAS
MEJAKINKANNJA! Sebaliknja ada
pula HUKUM REVOLUSI dengan,,
berangsur, dengan illegal berrljalan
TIDAK SEIZIN PIMPINANZALAM
NEGARA JANG DISELE-

SAIKAN REVOLUri JA! Jang dab-
sjat dan berbatia adalah tjara dan
matjam keduei ini. Namun demikian
masih dapet dihindarkan, kalau JG.
BERKUASAT E( ND E dR Te G

sagesUN

G

mengambil tindrikan,' jang perlu.
Mongadakan pemusatan (koordinasi-
centralisasi) tenaga podjuang jang
belum bernoda DIDALAM dan jg
DILUAR ALAT PEMERINTAHAN,
untuk mengatasi segala matjam kri-
sis jang sudah diberi gelar PANTJA-
KRISIS oleh Bepek Presiden! Bisik2
jang dibisikkan pemuda patriot jang
revolusioneottekarang, siapakah SU-

Kdta ore.ng, Sukarno-Hatta sultan

Ctu JANG SESUNGKARNO-HATTA.
GUHNJAV?

pada tempatnja mendjadi Dwl-
TUNGGAL berstatus PRESIDEN
den WAKIL PRESIDEN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA JG. BER-
PANTJASILA. -

Ada pule jang berkata, bahwa
KEDUANJA kalau dalam penin-
djauan, kelihatannja, kedengaran-
nja, mempunjaisampingstatus_KSeTpAaTiaUNSegLaArlaN. clia

ni STATUS PEMIMPIN RAKJAT,
Partai Indonesia dan Pendidikaa
Nasional Irtdonesia jang dulu! Ka-

INeujAbemgietrue,kaLEbBeIHrduTaEPAT RASA-

SAMA (zonder tjektjok lagi EpReDrkjaAra

sebab didaeraP SUKARNO-HAT-
TA membajangkan DJIWANJA JG.
LAMA, Djiwa Pemimpin Rakjat, dan

(Sam/mut/an hr halaman 5)

LEKTUR
SEDJARAH - SOSIAL - EKONOMI

Disusun oleh : TAN T U A H
Ukuran: 151/2 24, tebal 55 halaman.
Harga tjuma Rp. (tiga rupiah).

Diantara isinja :

Perkembanan buruh:
a. Banjak buruh
b. Buruh wanita dan pekerc!ja kanak-kanakc. Djam bekerdja
d. Upah
e. Makanan dan penghidupan buruh.

dan lain -lain.

Pesan pada :

PENERBIT R A D
Dj, Teuku Umar No. 25

Djakarta
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Begitu pula kedapatan DIDALAM
dan DILUAR BADAN PEMERINTA-
HAN, orang-orang jeng MEMANG
dan SESUNGGUHNJA BERTANG-
GUNG-DJAWAB, tapi sajangnja
tiada disertai GEZAG. Bertanggung
djawab setjara perseorangan, tiada
berpengikut: dengan leb;h djelas la-
gi tiada mempunjai kekuasaan ter-
hadap sekelilingnja. Dan tentu sadja,
pertanggungan-djawab serupa ini ti-
dak banjak mendrtangkan atau mem

bawa perobahan nasib bagi MAS-
JARAKAT kita. Jang diperlukan se-
karang , bukan adanja orang jang
ber-gezag TIADA berianggung-dje-
web, atau bukan pula jang bertang-
gung-djawab TIADA bor-gezag- me-
lainkan orang' jang BER-GEZAG
dan BERTANGGUNG DJAWAB
atau dengan perkataan lain tapi
same: ORANG2 JANG BERTANG-
GUNG-DJAWAB DISERTAI GE-
ZAG!

Orang-orang jang serupa ini
herguna besar ADANJA, bukan
hanja DIDALAM, tetapi

lagi DILUAR Badan Pe-
merintaban. Sebab inilah pennu-
laan adanja snafu masjarakat
(pergasdan hidup) jang hartnonis,
tang tabu dihak dan dikewadjib-
an. Barulah boleh mengharapkan

kenjataan perkataan Aris-
tote1,-. : Pandai memcrintah dan

pula diperintah. Ada
orane jang bertanja. sudah demi-
kian parahkah penjakit djiwa,
krisis-achlak Ikrisis-morilt bang-
sa kita jai, sehingga hilang-le-
njap seinna orang-orang besar
kita jan gnernah dikenal dan ter-
kenal peinbela bangsa dan tanah-
air !

Djawabnja: Mereka tidak semua-
nja hilang. Sebagian besar mereka
sudah diberi STATUS-BARU, didja-
dikan BAPAK-PARTAI, BAPAK-GO-
LONGAN, BAPAK KELOMPOKAN,
BAPAK-ROMBONGAN, BAPAK-
MISS!, BAPAK-PENINDJAU. Dan
pangkati baru itu disertai pula de-
ngan sjarat-rukunnja kesempurnaan
status: BERUMAH-BESAR dengan
kandang-motor kokoh berisikan se-
dan-pindjaman, berpakaian segala
ragam. Pakaian untuk dirumah, un-
tuk terima tamu, untuk resepsi, un-
tuk dense, untuk menindjau, untuk
ke Puntjak, untuk ke KANTOR! Is-

teri-isterinia turut pegging peranan
penting. Biarpun isterinja itu buta-
huruf-, buta-politik, orang kebenja-
kan hanja tahu berhias, berdandan,
bersenjum-simpul, MEREKA jang
paling selalu kelihatan ditempat'
pertemuen, jang mereka sendiri TI-
DAK MENGERTI sebab-akibet re-

sepsi-resepsian itu. Paling ban; k

masuk ditoko bombay, duduk dibar-
bar, melantjong dihari liburan ke

Puntiak dan Bandung, dizwembad2
dan lain' tempat kesenangan. Kalau
berkumpul terutama membitjarakan,
KEKURANGAN perabot dan model
perabot dalam rumah-gedungnja ke-
kurangan bantal-dalam-sedan, keku-
rangan pakaian untuk sore dan ma -

lam, kekurangan radio-besar, kekura-
ngan lemari-es, kekurangan
tjintjin dan kalung emas-berlian!
Dan Sang Suaminja 7

Pendeknja SAMA dengan tiara-
berpikir tukang-tjatut orang-orangnja
Tjsiang Kai Shek dizaman DJAJA-
NJA KUO-MIN-TANG di Tiongkok,
sebelumnja MAO TSE TUNG diki-
rimkan oleh DEWA KEADILAN.

In; gambaran ketjil dari sebagian
mereka jang ber-GEZAG TIADA
BERTANGGUNG DJAWAB, jang
bertjokol dalam BADAN PEMERIN-
TAHAN!

Dan mereka ini DITONTON siang-
malam oleh KITA, oleh RAKJAT
UMUM! Dan puntjak-kebagusan tje-
rita ini, mereka"' itu TIDAK PU-
NJA MALU BUAT DITONTON.
Malah rupanja merasa HARUS DI-
TONTON. t a n d a n j a kita sudah
merdeka. Djangan lupa bung, didja-

itu tidak bo-
leh didiami orang Indonesia, apalagi
pemimpin oolitik. Sedan didjaman
Belanda harus dibeli dengan hasil
keringat sendiri, begitu pula lain
kesenangan lagi. Dizaman MERAH-
PUTIH berkibas. kalau sudah ber-
pangkai, apalagi memegang stern-
pel, kite boleh main-sunglap. Dar.
TIDAK PERLU peras keringat, ba-
njak hal ditjiptakan dalam tempoh
jang mengherankan!

Disebabkan adanja ORANG-
ORANG ber-GEZAG dalam
BADAN-PEMERINTAH jang
memperTONTONKAN segala
matjam kepintjangan, kekeliruan,
kesesatan, kedustaan ini, maka
dengan sendirinja datang reaksi
dalam ORANG2 -TANG BERGE-
ZAG DILUAR BADAN PEME-
RINTAHAN, jang sama status-
nja (alias TIADA BERTANG-
GUNG-DJAWAB!), dengan dja-
Ian dan tjaranja sendiri MEM-
PERTOTONKAN HASIL-HA-
S11. KEMERDEKAAN MERE -
K:% PI TA ! Mereka ini merdeka
bergerombol-hersendjata, merde-
ka meratnpok, mentjuri, ntemba-.
kar, inembunuh, nt e it tjuli k,
menjalaot, dan entah apanja lagi.

KESIMPULAN PENDEK adalah
njata sekarang DUA GEROMBOL-
AN jang ber-Gezag tiada bertang-
gung-djawab, jang keduanja itu su-
dah djelas merusak Negara dan
Bangsa. Dalem hakekatnja mereka
sama MERUGIKAN kite! Dalam
hakekatnja mereka MELANGGAR
SUMPAH PROKLAMASI. Sekalipun
begitu masih djuga ada perbedaan-
nja. Jang SATUNJA berlindung,
bersembunji dibalakang HUKUM!



''''"-(' L.. -

WIENARA K1TA
410011111se, Cere+.

If AL 4 ist S No. 9 - 11 OKTOBLit 1952

ti

allaas

A.1,adneut disebelah rye si Tenggara

Palau-pulau Tukang Besi"
.Sor(rti'llibuttfr

Menurut herita terlanthat dari Sulawesi Tenggara, dipulau-pualau
Tukang Besi, ditenggara Buton, mendjalar penjakit tjatjar. tiap Irani
I.k. 15 orang king dilaporkan terdjangkit oleh penjakit itu.

Pulau-pulau itu termasuk Sulawesi Tenggara, perhubungan sulit
sekali, dan dari ihu-kota kabupaten Buton, 'Wuhan. hanja dapat di-
tjapai dengan motorboot dun hart lamanja. Sabah itu maka hampir
tidak pernah didatatigi uleh orang-orang dari penterintalt pusat dae-
rah.

ltumpuu pulau "Tukang Besi terbagi alas 4 distrik jam; didianti
olet. 4 suku-bangsa, jang terbesar ialah suku Ilinongko. Litidjaman

Belau& disini ditempatkatt seorang aspiran kontrolir.

Wartawan / Tara" jang haru-
baru ini mengtindjungi daerah
tersebut mentjeritakan, bahwa
satu diantara pulau-pulau its
disebut pulau-pulau ,tidak berta-
nah", karena jang ada hanja pa -
sir. Sebab itu maka harga satu
kaleng djagung sampai R. 40,-
tetapi barangkali dianggap aneh,
disini tidak pernah terdapat
hongerocdecm, bahkan kelapar-
anpun tidak. Dipulau ini malah
terdapat orang-orang jang bera-
da, banjak terdapat hadji-hadji
meskipun orang jang mati terpak-
sa hanja ditirnbun ".engan pasir.

Umumnja penduduk dipulau-
pulau ini kaiup sebagai pelaut,
dan rnereka jang pulaunja masih
hisa ditanami, dengan menanam
kelapa, ubi-kaju
tetapi pertanian ini boleh dikata-
kan tak beralj.

Kemakmuran adalah terutama
didapat sebagai pelaut, dan di-
samping its kabarnja, terutama
dengan penjelundupan kopra ke-
daerah Timor-Portugis. Hal ini
kabarnja diketahui benar oleh
pemerintah, tetapi tidak ditjegah,
sebelum pemerintah snerasa sang-
gup mendjamin penghidupan rak-
jat dipulau-pulau jang kering ini.

60.000 MANUSIA HIDUP DI-
TANAH GERSANG.

Dari 80.001) penduduk Muna
I.k. 60.000 orang hidup ditempat-
tempat kurus kering. Untuk air
minum sadja mereka harus mem-
huang waktu sampai sehari la -

mania buat mengambil dari tern -
pat jang 20 hingga 30 km djauh-
nja. Bukan scdikit orang jang
tidak pernah kenal apa arti kata
mandi", sedang untuk member-
sihkan kotorannja digunakan air
batang pisang atau tanaman lain-
nja.

Dikalangan rakjat ini hidup

suatu kepertjajaan jang anat.
Mungkin karena sudah turun-te-
murun hidup setjara itu, mereka
sudah biasa", dun andjuran pe-
merintah daerah supaja mercka
pindah kedaerah-daerah jang tju-
kup airnja dan stibur, tidak mc-
reka tuna. Mereka lebih senang
tinggat ditempat-tempat jang ke-
ring, karena ada kepertjajaan,
bahwa tempat-temp t sumber
mata-ai; itu ada hat.tenja" jang
djahat. Diduga surd :2-stimbers-
ittt hittsanja banjak inengandung
penjakit

Disamping its ada keterungan.
bahwa ada pula golongan-go-
ngan jang memang tidak senang
kalau pencladul, itu banjak jang
pindah ketanah-tanah jang subur,
jaitu para tuan tanah (bangsa-
wan). jang hanja memerlukan te-
naga setjukupnja sadja, bukan
pemindahan rakjat banjak-ba-
njak.

Mcngenai buruh pada Mijn-
bouw Mij Buton ditetrangkan-
nja, bahwa dalam pertambangan
aspal ini bekerdja 80 orang diba-
gian penjaringan clan 182 orang
dibagian lainnja, termasuk bagi-
an penggalian. Terdapat kesan,
bahwa perawatan dan djaminan
buruh djauh dari memuaskan.
walaupun menurut pihak madji-
kan, di Kabungka jang tidak di-
tindjau sendiri oleh wartawan
Antara" terdapat perumahan
pegawai, rumah sakit dan dibe-
rikan pengobatan jang tjuma-tju-
ma. Jang tampak kaum buruh
hekerdja dengan anata-telandjang
diiengah-tengah penggilingan as -
pal jang memuntaltkan abu jang
berbahaja bagi kesehatan mata.
Tcrnjata mata mereka knnumnja
kekuning-kuningan. Diduga aba
inipun berbahaja bagi pant -pant.
dan tidak tampak mereka ini be-
kerdja dengan menggunakan .,-

tat penolak bahaja its.

Satu-satunja jang diusabakan.

Pertambangan2 jang sudah tc-
rang ada didaerah Sulawesi ia-
lah emas di Kotamobagu, Suma-
lata, Buol, Tarisa (Sulawesi Uta-
ra), mika di Banggai nikkel di
Pamolaa (Kendari) dan aspal di
Manabungi-Kabungka (Buton)
ini. Sumber-somber tersebut u-

mumnja sudah pernah dikerdja-
kan, balk dimasa Hindia Belanda
maupun didjaman Djepang.

Tetapi satu-satunja jang seka-
rang masih diteruskan ialah tam -
hang aspal di Buton. Penggalian
emas hanja dikerdjakan setjara
hersahadja dan berdikit-dikit oleh
penduduk Sulawesi Utara.

Disamping semua itu terdapat
keterangan, bahwa pulau Kabae-

na (Sulawesi Tenggara) mengan-
dung sumbcr-somber minjak ta-
nah, dan laut-laut sekitar pulau-
pulau Banggai dan Buton banjak
mutiara. Kemungkinan menerus-
kan kembali pengolahan-pengo-
lahan tantit.,.tg-tambang nikkel,

mika, emas au barn berupa be-
rita-berita" sadja mengenai ada-
nja rentjan-rentjana pemerintah
pusat.

Mengenai maskapai Buton da-
pat diterangkan sbb : '

Maskapai ini hekerdja sedjal,
tahun 1928 dengan ikatan kon-
trak untuk 30 tahun, djadi akan
berachir 6 tahun lagi. Penegalian
dilakukan di Kabungka, dan pe-
njaringan di Manabungi, kira-ki-
ra 50 km sebelah timur Baubau.

Penghasilan tiap hari rata -rata
60 ton, penjaringan 30 it 40 ton
atau kira-kira 1000 ton sebulan.
Harga per ton (terima sendiri di
Manabungi ) Rp. 280,-, sehing-
ga penghasilan kotor sebulan ki-
ra-Lira R. 280.000.

Gadji bunch jang hekerdja pa-
da penggalian dan kabel masing-
masing R. 4,- dan Rp. 5,- se-
hari, sedangkan dibagian lainnja
(penjaringan) Rp. 3,- hingga
paling tinggi Rp. 5.-. Mandur-
mandur digadji antara Rp.100,-
clan Rp.200.- sebulan. Djumlah
huruh jang hekerdja pada pe-
njaringan 80 orang dan dibagian
lainnja (penggalian dsb-nja) 182
orang. Kalau rata -rata gadji mc-
reka Rp. 4.- sehari maka setiap
bulan olch madjikan dikeluarkan
Rp.27.248.- sehingga keuntung-
annja belum dipotong ongkos ek-
sploitasi lk. Rp. 200.000,-. Be-
rapa besar ongkos eksploitasi pi-
hak pimpinan tambang sendiri
tidak sedia tnenerangkan pada
karni. Tetapi tcrang tidak besar.
Karena mesin-mesin jang diguna-
kan adalah mesin-mesin tua se-
djak dulu.

Keadaan perburuhan jang di-
terangkan diatas membikin kei-
nginan pemerintah daerah sema-
kin kuat meminta agar pertam-
bangan itu dinasionalisasi.

(Sand-maga), dari

BERLAINAN KULIT DENGAN ISI

strildbeginsel den strijdmiddel me-
ngenai NON-KOOPERASI mere-
ka!) membentuk satu FRONT NA-
SIONAL dengan mengundang SE-
MUA PEDJUANG2 POLITIK, jang
belum lunfur, supaja serentak behu-
membahu MEMBASMI PARTY
KLIEK DAN PARTY HAAT jang
DIDJELMAKAN oleh ADANJA
PARTAI-PARTAI SEKARANG!

Masih mungkinkah?, tanja orang!

Jang berhek mendjawab ini,

adalah mereka jang sungguh2 ber-
djiwa patriot, jang sungguh-sungguh
ingin menjelarnalkan SUMPAH PRO-
KLAMASI. Artinja KEMERDEKAAN
DALAM POLITIK DAN EKONOMI
BANGSA INDONESIA. Anak-anak
jang tersesat merantau, mengembara
berkeliaran dihutan, digunung jang
BUKAN (TIDAK)-PERKAKAS
ASING harus pulang kandang. Dan

KANDANG itu haruslah KAN-
DANG-BAPAKNJA SENDIRI, bukan-
lah kandang bikinan Truman,
Juliana, atau kandang ORANG-
LAIN!

Bilakah, siapakah, den dimanakah
dimulai membangunkan kandan 92
serupa ini, dan sesudah SEHAT-
NORMAL kembali, make BAN-
TENG-BANTENG REVOLUSI ini
akan MERUPAKAN RAKJAT JANG
SUKA DIPERINTAH, DAN BILA
PERLU SANGGUP PULA MEME-
RINTAH, dengan maksud jang same
se6agai diutjapkan presiders Repu-
blik Indonesia: MENGHINDARKAN
NEGARA DAN BANGSA DART

SUATU KEMUSNAHAN DAN KE-

RUNTUHAN!

Benarkah jang dikatakan oleh
presiden, bahwa krisis politik dise-
babkan sudah banjak orang jang
tidal( pertjaja lag; kepada demo-
krasi? TEPAT! Jang dimaksudkan
oleh presiden adalah orang-orang
jang sekarang bertjokol dalam alat2
pemerintahan dan dalam organisasi-
organisasi politik, buruh, tan; dan
lainnja jg. terus-menerus semendjak
permulaan repolusi sudah berebuian
kedudukan untuk kepentingan sendiri
dan golongan, pamili dan kawan!
Penjakit menular ini kambuhnja dari
Djokja dulu dan sampai sekarang
masih menular terus, dan sudah
sampai djuga kesegenap pulau jang
panting di Indonesia.

Kabar jang digemparkan baru2
ini mengenai desas-desus tentang
Republik Sumatera" djanganlah
dianggap enteng!

Makanja sampai terdjadi begin',
sebab politik demokrasi kits sudah
I-wrfenfangan dengan SUMPAH-
PROKLAMASI. Demokrasi jang kita
djalankan, jang kite sombongkan-
setiap hari (terutama kesombongan
KEMENTERIAN PENERANGAN
JANG KABURIBUTA-POLITIK!),
adalah Demokrasi jang diadjarkan
orang lain kepada kita. Demokrasi
untuk memuaskan orang lain. Demo-
krasi jang seolah-olah memehak
kepada satu blok besar jang ber-
kuasa didunia sekarang! Sedang
jang didjandjikan semendjak kits
slap-sedia masuk-bui keluar-bui dan
terbuang djauh sampai Ice Endeh,

Banda, Okaba, Ruteng dan Digul-
Tanahmerah-Tanahtinggi, Serui,

ADALAH DEMOKRASI jang leng-
kap dalam POLITIK dan EKONOMI!
Dengan perkataan lain, demokrasi
masjarakat, a+au S 0 S I 0 - DEMO-
KRASI! Dan sekarang tidak a d a
didjalankan SOCIO-DEMOKRASI
dalam masjarakat republik, den oleh
karena itu, politik-dernokrasi jang
berlangsung dengan pesatnja di
Indonesia dewasa ini, membawa
PERTENTANGAN FAHAM dalam
MASJARAKAT KITA. Dan perten-
tangan faham ini sudah sampai
dipuntjaknja. Hanja menantikan scat
melefusnja! Dan apa art; malatusnja
suatu PERTENTANGAN FAHAM
DALAM POLITIK DEMOKRASI JG.
MASIH BERREVOLUSI, ternua
orang tjukup mengerti, dan terutama
BUNG KARNO bekas pemimpin
besar jang diiakuti belanda dalam
mate Partindo sebelumnja Endeh di
Flores didjadikan fempat pernbuang-
annja.

Kalapun ado sebagian ketjil benar
jang bernama rakjat" Indonesia ini,

SEKARANG pertjaja kepada demo-
krasi jang berlangsung ditanah air

kita ini, make mereka ini akan d;
kutuk oleh anak-tjutjunja dibelakanr_
hari, sebab kepertjajaan merek
membewa Negara kepada kesesatan.
Makanja kita tersesat, dernokrasi-
politik jang sekarang hanja menje
nangkan, menaenakkan dunia-luar,
dan bukan BARISAN-DALAM!
Inilah salah satu akibat der:
kegiatan kita dalam politik-luar-ne-
geri jang TIDAK-TJUKUP-BIDJAK-
SANA dan selalu dikendaiikon oleh
orang-orang jang sedjerahnja sudah
membuktikan keragu-raguan, keling-
lung-an dan berpehak (partijdig! J.

Inilah akibat adanja politik luar-
negeri jang tidak seimbang dengan
politik-dalam-negeri, politik tsar
negeri jg. TIDAK KERDJA-SAMA
ERAT dgn. politik dalam negeri. Ba-
gaimana bisa, disatu korsi mengeong
seekor kutjing dan dibangku lain
menggonggong seekor andjing.

Ditengah-tengah masjarakat jang
rakjatnja masih banjak buta-huruf
dan buta-politik, TERLALU BANJAK
DJUMLAHNJA PARTAI jang torus-
menerus menondjolkan polifik-prog-
ramnja dan program-ekonorri jang
DIPINDJAM dari buku-buku barat
a la demokrasi negara kapitalis-
imperialis, dan jang kemudian ter-
njata TIADA TERPIKUL PENGLAK-
SANAANNJA OLEH PEMERINTAH
dan RAKJAT kita, apa djadinja?
Lihatlah sendiri disekitarmu! Pikir-
kanlah dan mengertilah! Batjalah
kissah pekerdjaan segala matjam
kabinet jang pernah dibentuk mulai
dari zaman proklamasi sampai
kepada scat terachir ini den
persaksikanlah pula, bagaimana
RAMAINJA ORANG BERKELAHI
BEREBUTAN PENGARUH DALAM
PARLEMEN (JANG DINAMAKAN
DEWAN PERWAKILAN RAKJAT).
Selagi dalam parlemen jang diper-
tengkarkan TIDAK LAIN DAN
TIDAK LEBIH. hanja kebenaran-
kebersihan politik- dan ekonomis-
program masing-rnasing partainja,
sampai kiam"tpun NASIB RAKJAT
TIDAK AKAN DIPERDJUANGKAN
DAN TIDAK AKAN BEROBAH!
Susunan parlemen jang sekarang
harus dirombak soma sekali. Orana
jang bersedjarah buruic, dipulangkan
kekandangnja kekampungnja mating-
masing, den perkekas-partai harus
dikesampingken. Dalam Nagar,'
Hukum ini semuanja harus berdjalan
teratur, tapi NJATA! Kenjafaan
mendatangkan parmulaan-kepartjaja-
an. Hanja dengan pernah
suatu permulaan kepertjajaan,
krisis-tjara berpikir dan tiara--
rnandang itu dapat kite m u I

kurangkan sampai achirnja ter;
dari masjarakat jang MENDER
sekarang!

Tidak botch dilupakan sesaat
djuga, disamping bangsa Indonesia
harus memenuhi kewadjibannja de-
ngan sebaik-baiknja selaku WARGA-
NEGARA dalam suatu Negasa,
Merdeka, make is sebagai parse.:
orangan (individu) harus menuaikats,
TUGAS-HIDUP-MANUSIA
normal!

Tjukup makan-minumnja, tjukuct.a..,
perumahannja, tjukup ketierdasannita
tjukup kegembiraannja! Kalau hidvpf.Jr;
orang sebagian lebih pahit sekattatt;
daripacia hidup-kontrak jang

Nawbiingo d kr halamaa 1111.
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Kakiat ineniintitt
penzuOikan kirk tanah

-
Dewan Organisasi Sarikat Tani Indonesia (Sakti) telah meminta

perhatian Bari pemerintali supaja inemikirkan pemulihan hak (rechts-
herstel) bagi rakjat tani. Dalai)) sebuah pengununnan jang baru-baru

ini dikeluarkan oleh Sakti, dikemukakan lagi resolusi, jang telah diam-
bit Melt rakjat petani dari desa Tjipetir (daerah Tjiandjur) bersama-
saina dengan Ittrah dan knrimulan desa tersehut 3 bulan jang lalu.

Dalain resolusi itu didesal ke-
pada perncrint:.11, supaja tanah
erftpacht Ramasari (Tjitalang)
seluas 400 ha dan tanah agraria,
jang sekarang ada dibawah nama

Justinaregen, seluas 100 ha, di-

kembalikan lagi kepada rakjat

dan desa.

Sampai scat ini rakjat maupun

desa Tjipetir itu heluni mendapat
djawaban jang positif dari peme-

rintah. Demikian pengumuman

dari Sakti.

DIKATAKAN UNTUK ON-

DERNEMINC , TAPI SEBE-

NARNJA DIM A DU: A N SA-
WAII.

Mentarut keterangan tertulis

dari pihak Sakti. tanah Ramasari
seluas 400 ha itu dalain tahun
1902 what diniinta oleh seorang
Belanda, bernama Bloomstein,

dengan hak erfpacht-besar, dika-

takan untuk didjadikan perkebun-

an (ondernetning).

Disamping itu, dengan setjara

paksa dan dengan harga mural)
(k1 F 7,50 per ha) Bloomsetin

membeli lagi 100 ha sawah rak-

jat, jang didaftarkanoja atas na-
tna (seorang perempuan

Indonesia) Justinaregen dengan

1/akai hak agrarisch-eigendom.
.

pernikian keterangan Sakti jang
afallandjutnja menjatakan bahwa

111fiab erfpacht Ramasari ins ter-

njata tidak dipakai untuk ender-
neming oleh Bloemstein, melain-

kan disewakannja kembali kepa-

da rakjat disekitarnja dengan di-
suruh didjadikan sawah.

Kcmudian tanah-tanah itu ber-
ganti ganti tangan pada orang-
orang asing lainnja dan achirnja
pada tahun 1952 oleh Slinga (se-

orang Belgic) didjual kepada se-
orang Indonesia seharga Rp.

500.000,-. Pendjualan ini tidak

diberitahukan kepada rakjat

jang mengerdjakan tanah itu. De-

tiiikian jang diu-

mumkan Sakti tersehut.

TUAN TANA H INDONESIA
MINT A SEW A LEBIII TING-
CI.

Selamdjutnja diterangkan, bah-

wa dizaman Hindia Belanda pe-
tani hares bajar sewa tanah au
sebanjak 41/2 kwintal per ha. Ta-

ni sekarang sesudah dikuasai oleh

tuan tanah hangsa Indonesia, se-

waan itu akan dinaikkan, men-

djadi 7 kwintal per ha atau sepa-
roh dari hasil panes.

Kenaikkan sea ini ditolak
oleh rakjat, sehingga sekarang
timbal ketegangan antara peng-
garap dan tuan-tanah Indonesia
itu. Oleh karena itulah sekarang
rakjat Tjipetir menuntut pada

pemerintab supaja tanah Rama-

sari dan tanah Justinaregen int

(semuanja seluas 500 ha) dikem-
halikan sadja kepada desa dan
rakjat Tjipetir.

Alitsan-alasap jang dikemuka-
kan didalan) tuntutan itu ialah :
a. Tanah terscbut olch Bloem-
stein dirampas Bari rakjat de-
ngan djalan mengantjam dan mc-
nipu. Tanah Ramasari terbukti
tidal; dipergunakan menurut ke-
tentuan-ketcntuan erfpacht, dan
tanah erfpacht itu tidak boleit
dipergunakan untuk perkehtinan
besar (onderneming), sedang
filoemstein telah mclanggar ke-
tentuan-ketentuan itu ; b. Sa-

ngat rnenjolok mata dan tidal;
pantas kalau tanah-tanah itu se-

karang setjara diam-diam djatuh
ketangan scorang Indonesia, jang
menggantikad kedudukan Man
tanah using jang kolonial meme-
ras dan menindas petani.

Tanah tcrsebut menjangkut ki-
ra-kira 9000 orang penduduk da-
ri 3 desa disekitarnja. Djika per-
lu rakjat sendiri sanggup meng-
ganti kenigian sckedarnja untuk
qtendapat kembali tanah jang di-

ranipas dari nenek-mojang itti.

untuk hisa lepas dari than tanah

haul c. Kalau tanah terse -

but sebagian dikembalikan kepa-

da desa, maka rakjat akan terle-
pas dari beban-behan desa seper-

ti pantjen dll., sedang urunan

dan pembangunan desa bisa" di-

perhehat. Demikian pendjelasan

jang diumumkan oleh Sakti.

(Sambungan die ri Itu1u nal

BERLAINAN Karl DENGAN ISI.

gam punale-sangs; dizaman djadjah-
an, bagaimana bung? Kontrak2

dizaman belanda masih berkesem-

patan menghanjutkan kesulitan-hi-

dupnja dengan berdiudi-menandak
saban bulan dua kali.

-

INGIN MENGETAHUI ? PESAN SEKARANG !
PERDJUANGAN DAN PELAKSANAAN KEMERDEKAAN NEGARA DAN RAJA I
DITERANGKAN DENGAN DJELAS DAN MUDAH DIDALAM BUKU:
MELIHAT:

TIONGKOK BARU
NEGARA MERDEKA

PANDA! MERDEKA,
SANGGUP MERDEKA !

Perbandingan bagi orang tua dan peladjaran bagi orang muda, Tiap-tiap orang
jang ingin melihat berhasilnja perdjuangan bangsanja, perlu membatja buku ini.

Oleh: BARIOEN A. S. (Anggota delegasi ke Peking)
Kertas baik, dihiasi gambar, tebal 133 halaman sedang harga tjuma Rp. 12.-

Lampiran:
I. Statement Delegasi Indonesia.

2. Undang-Undang Agraria R.R.T.
Beli banjak dapat potongan bertingkat-ti'igkat.
Pesanan dari 1-S buku ongkos kirim vrij.
Pengiriman hanja dilakukan se-Aldah terima uangnia.

PENERBIT RADA"
Djalan Teuku Umar 25

DJAKAR I .

Kontrak-kontrak tidal perlu makan
AMPAS-KELAPA, UMBUT-PISANG
den RESTAW-MAKANAN DART
TONG -TONG RESTAURAN! Tetapi
orang masih sombonskan" bahwa
mereka acialah warga-negara-rner-
beka! Jab, memang, Mereka merde-
ka, tapi merdeka melarat, bukannja
merdeka jang didjandjikan dungan
sosio-demokrasi, bahwa DIBERI KE-
SEMPATAN BEKERDJA PADA TIAP
ORANG JANG SEHAT DAN
BERTENAGA!

Sekarang ini? Djangan lagi jang
tjuma bermodal dengkul dan siku,
sedangkan jeng mengantongi segala
rnatjam idjazah, bukan sedikit seliap
par; keluar masuk kanior dan rumah
mentjari pekerdjaan, iapi jang diljari
belum djuga dapat! Djumlah peng-
anggin

1 e b ; h se puluh
d j u i a.

Ada djandji-pemindahan pendu
cluk! Ada pusat-penempatan-tenaga!
Tjobalah lihat dikanior transmigrasi
dan kanior-pemusatan-penempatan-
tenaga, sudah be r a pa baru
jang ditolongnja! Rakjat kite tidal

butuh derma atau sumbangan,
tapi DJAMINAN-HIDUP! Dan inilah
jang tidal dimengerti oleh orang

jang ditugaskan! liagaimana paler-
djaan dapat berdjelen lantjar clan

memuaskan, kalau jang ditugaskan
orang-orang jang berdjiwakolonial,
berdjiwa-sempit dan DITAMBAH
LAGI DENGA DJIWA-KORUPNJA
(jang diadjarkan djepang dan

belanda tempohari!).

PEMUDA - PROKLAMASI dan

RAKJAT-PROKLAMASI, DAN TEN-
TARA-PROKLAMASI, BURUH-TANI
DAN WANITANJA, adalah kewa-
djiban kits mendates; ini serntra dan
mentjari djalan keluar,
supaja berkumpul kembali pada

titik-permulaan SUMPAH-PROKLA-
MASI, artinja BERSIH-VABLIK
DART PENGARUH IMPAIALISME,
KAPITALISME FreEEODALISME,
DAN PART .-HAAT(CHI-
ZIT-dengki ANTARA-PARTA12),

P r o I e s.

Kota-Korup, Oktobsk

LAS KAR
154
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DALAm KF.TERANGANNJA KEPADA PERS DI DJAKARTA.
HI NRI TURREL, SEORANG I3EKAS BURUH TAM3ANG, UTU-
SAN DAN PENULTS FEDERASI SERIKAT2 .BURUH SEDUNIA
(WFTU), JANG MENGHADIRI KONPFRENSI NASIONAI. SOB-
S), MENGGAMBARKAN TJITA2 JANG DIPERDJUANGKAN
BER-SAMA2 ()LEH KAUM BURUH DI-NEGERI2 EROPAH SE -
LAMA PERANG DUNIA KE-II, JAITU MELAWAN DAN ME-
ROBOHKAN KEKUASAAN FASISME. PERDJUANGAN BURUH
SESUDAH SELESAINJA PERANG DUNIA KEDUA ADALAH
UNTUK MENTJEGAH TIMBULNJA PERANG DUNIA KETIGA.

I)asar dan patolan dari program anti perang itu mulal dirumus-
kan satu konperensi burub internasional jang dindakan di Lon-
don pada Wan Pebruari tahutt 1945 atas inisiatip s:rikatl buruh
dari negartf! Perantjis, Belgia, inggeris, Belanda dan Soviet. Knape-

71.et t tersebut djuga dihadiri oleic utusan serikatl burn!) Amerika,
AFL noC10. Naskah dari keputusate konperensi tersebut beberapa
Whin kltdian diresmikan (Ham kongres pertaitta dari
jang diadakar i Paris tanggal 3 Oktober 1945.

Menurut Turret, WFTU ada-
lah landjutan dari perhimpunan2
serikat buruh seluruh dunia jang
seheltun perAftg berpusat di Am-
sterdam. Selama masa perang du -

KITH
1952

nia kedua Wereldvakverbond te-
lah inenentui adjalnja karena
peminmin2nja bcrsikap chauvi-
nistis dan menjimpang daripada
apa jang mendjadi pecloman ka-
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um buruh sedunia, jaitu prole-
tarisme internasional.

Nienurut Turrel atas usaha pe-
mimpin2 jang mcnjimpang tadi
itu dibentuklah. internasional
Confederation of Frce Trade
Union" (ICFTU) pada achir ta-
hun 1949. Merdeka, tapi njata-
nja diperalat oleh kapitalis than

imperialis.

Usaha WFTU jang njata ialah:
aksi2 protes jang her-kali2 dila-
kukan terhadap Bureau Interna-
sional Penempatan Tenaga Ker-
dja di Geneve atas perlakuan jg
merugikan pihak buruh dipelba-
gai negeri, pernjataan2 solidari-
teit dengan perdjuangaanja un-
ntk dirt dari be-
Ienggu pendjadjahan.

WFTU bukan komunistis dan
tidak berpandangan ke Moskow,
akan tetapi anti-kapitalistis dan
anti-imperialistis".

Menurut Turret, keanggotaan
WFTU, jang pada mula pemben-
tukannja metiputi 62.000.000
orang, kini telah berdjumlah
80.000.000 kaum buruh.

Musuh2 WFTU sial sekali, ka-
rena rnereka hams mengcluarkan
uang suapan her-djuta2 dollar un-
tuk menarik kaum buruh keda-
lam rombongannja. sedangkan
WFTU adalah sebaliknja dari
int, zonder mengeluarkan djuta-
ur itu untuk menjuap

mendjadi henteng persatuan
Laura buruh internasional jang
tersebar.

Pada waktu ini anggota S1F1U
jang terbesar ialah di Soviet
t'itie, tapi menurnt kejakinannja
dalam tempo jang tidak terlalu
lama maka kaum buruh di RRT-
tall jang akan mendjadi anggota
jaw!, terbesar berhuhung dengan
perkembangan inditstri dinegara
teriebut.

Tidak ada tugas lain ke-
tjuali menghadiri Konpe-
rensi Nasional SOBSI.

Atas pertanjaan apakah in
mempunjai tugas lain untuk me-
ngadakan hubungan dengan ka-
um di-lain2 negeri di Asia,
didjawabnja bahwa is tidak ada
tugas lain ketjuali menghadiri
Konperensi Nasional SOBSI dan
sesudah itu in akan kembali ke-
tanah airnja(Perantjis).

Atas pertanjaan apakah dja-
waban WFTU terhadap tuduan
bahwa WFTU itu mendjadi alat
Moskow, Henri Turret mendja-
wab bahwa tuduhan itu memang
largo lama daripada musuhl
WFTU, kaum imperialis, kapita-
lis dan kaki-tanganThja.

Jung benar iatah 11211W1.1 WFTU
tidak pernah sungkan2 tnembu-
ka kedok dan akal djahat mere-
ka jang mengelahui mata kaum
!ninth. WFTU jang sebenarnjn
bukannja alat Moskow, melain-
Lan alat kaum burnt) sendiri, ka-
rena WFTU memperdjoangkan
tertjapainja penghidnpan jang la-
jak hagi kt burnt], membantn
perdjoangan nasional untuk ke-
merdekaan sedjati jang penult
hagi Rakjat di-negara2 djadjahan
dan setengah djadjahan.

Henri Turret mengatakan,
diantara pe ' pin" WETU

( Sambungan 31

REVOLUSI INDONESIA
SEBAGAI PERANTJIS

KEDUA.
kan satu dua tahun, sepu-
luh dua puluh tahun, tapi
mungkin berabada sebagai
jang akan kita alami, bila
tidak ada korrcksi dari pa-
da KESALAHAN BERSE-
DJARAH sebagai jang se-
dang be.rlaku di tanalt air
Indonesia sekarang,

A PA MAKSUDNIA R1-'VO-
LUSI

Pada 17 Agustus 1.945, de-
ngan serentak rakjat tampil
kemuka, tuna serta dalam
pergolakan, dengan maksud
membentuk dunia Baru jang
sedjalan, sehaluan dengan rak-
jat jang mendjalankan revolu-
si tadi. Apakah long ditudju
oleh rakjat sekalian ? Ialah
masjarakat jang adil dan mak-
mut-, jang mentljarnin hidup
bagi tiap2 warganegara. Sega.-
la tudjuan tsb. tak akan bisa
ditjapai. bilamana KAUM
PENDJADJAHtidak enjah da-
ri blind Indonesia, enjahnja
kaum pendjadjah bukan ber-
arti perginja bangsa Belanda
atau Djepang, se-kalia tidak
demikian. Kami akan menga-
takan, PERTJUMA BEREVO-
LUSI, PERTJUMA INDONE-
SIA MERDEKA, bilamana jg.
Pargi hanja orang Belanda dan
Djepang sadja, aedang stelsel-
nja, kaki tangannja misih te-
tap bersirnaharadja-lela di ta-
nah air kita Indonesia, jang
katanja telah MERDEKA'

Apakah gunanja merdeka,
bilamana segala st else! dja-

sendiri seperti Sekretaris Mende-
ralnja (Louis Sailan0 bukanlah
orang Kuminis.

Bantuan WFTU terhadap
perdjoangan Rakjat indo-
nesia.

Sekretaris Djenderal SOBS!
Njono dalam keterangan selan-
djutnja mengatakan bahwa SOB-
S! telah menjatakan masuk djadi
anggota WFTU, karena WFTU
tclah membuktikan bantuanja
jang besar terhadap perdjoangan
Rakjat Indonesia, dengan memo-
hilisir kaum buruh disemua nege-
ri untuk memboikot Belanda dan
sehagainja lagi. Disamping itu
WFTU telah mengambil resolusi2
jang disampaik an kepada PBB jg
menuntut supaja tentera Belanda
segera ditarik dari Indonesia, se -

clang pada waktu konperensi ne-
gara2 Asia di New Delhi diada-
kan sewaktu Belanda mengada-
kan agressinja jang kedua dan
menduduki Djokja, WFTU djuga
telah mengambil langkah2 untuk
mendesak penarikan tentera Be-
landa dari Indonesia, pembebas-
an scmua pemimpin2 Republik
jang ditawan olen Belanda. Dju-
ga pada waktu KMB dilangsung-
kan di den Haag, WFTU tclah
herkiriin surat kepada konperensi
minta supaja diperkenankan me-
ngirimkan satu komisi internasio-
nal ke Indonesia untuk menje-
lidiki kedaaan kaum buruh Indo-

djahan, kaki Langan pendja-
djah, masih tetap menantjap-
kan kukunja, giginja, nacatia-
rat letter rakjat Indonesia.

Apakah dengan adanj.1
bangsa- awalc djadi Presiden.
djadi Minister, djadi Gubernua
sudah mendjadi satu djarran-
an bagi rakjat, bahwa na,a)
rakjat akan tertolong ? Kenj:1-
taan tidak demikian. Bukti jaa
terang Negara Tiongkok dja-
man Kou Min Tang, menga
pakah rakjat djelata tetap ter-
tipu, tertinda.s. walaitpun sa-
mua pegawai Negara Bangaa
Tionghoa ?

Wahai para pedjuang R.I..
setelah thaw! mengetahut
njataan ini, djuga telah mem-
batja kembali sedjarah Revo-
lusi Perantjis, membatja sedja-
rah Revolusi Tiongkok lama.
membatja pula sedjarah Revo-
lusi Tiongkok baru, mak:t
akuilah bahwa kamu sebagai
pedjuang, sudah berbuat ter-
lalu ]alai terlalu sembrono, se-
hingga MESIN REPUBLIK.
INDONESIA JC. SAUDARA
TJIPTAKAN, saudara bangtm,
sudah dirnasulci sekrup rom-
bengan kolonial, sekrup jang
tidak seukuran dengan sekrup
R.I., achirnja roda2 rae.sin re-
publik goblok. djadi berlatinii
ejat-ejot, krengkat-krengk
sematjam grobag bodol.

Para pentjinta kemerdekta
bersatulah dalam barisann:
untuk menggalang kekuttai
front nasional jang gembleta

-

an clan tangguh.

11101,101111,1t1111,111101191114011,111terlt.

PERUSAHAAN TEll &
BERDAGANG HASIL-Bt

FIRMA

"GIE HO SENG"
(I/h

TIO POO KIA
Petudungan 16 - Semarang.

Telepon No. 199

nesia, tapi perrnintaan itu stun -
pal hari ini belum partial) didja-
wab.
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Adakan penghematan
dalam pengeluaran negara.

Seksi Keuangan parlemen telah

memadjukan usul kepada Menteri

Keuangan untuk penghematan pe-

ngeluaran semua kementerian sbb:

I. Rasionalisas; susunan kementeri-
an-kementerian dan bagian7nja

dan penetapan formasi pegawai-
nja sangat perlu segera didja-
lankan dibawah koordinasi

Dewan Menteri.

Keterangan:

Sampai sekarang tiap2 kementeri-
an telah menjusun dan mernperkem-

bangkan kementeriannja sendiri2

dengan tiada suatu koordinasi.

Akibatnja dalam susunan ketata-

negaraan jang terdapat sekarang,

terdapat banjak doublures dan

kurang efficiency, kebanjakan pe-

gawai dan kurang kerdja-sama
antara peralafan negara satu sama
lain. Bebannja tak dapat dipikul

oleh masjarakat (belandja pegawai
sadja djumlahnja I.k. 2.6 miljard).

2. Supaja djawatan2 dibatasi

dengan djalan:

a. mengurangi adanja organi-

sasi-organisasi partiketir jg.

hendak didjadikan djawatan,
seperti: kepanduan, kesenian,
film dll

b. membatasi pembagian dja-
watan-djawatan dan kantor2

bagian-bagian jang

lebih ketjil.

3. a. tiap-tiap pegawai harus

diberi surat penetapan (bes-
luit) selekas mungkin;

b. uang g.t.g.r. hanja dipergu-
an/untuk keperluan g.t.g.r.

a dan tidak boleh diper-
gunakan untuk membajar
gadji pegawai:

c. penjimpanan uang g.t.g.r.
dikas-dikas djawatan supaja

dibatasi sampai suatu djumlah
jang tertentu dan sisania

(lebihnia) harus disimpan

dikas-kas negeri:

d. harus diadakan kontrole jg.

sebanjak-banjaknja.

4. a. untuk pegawai-pegawai jang
belum mendapat rumah

supaja disediakan mess -mess

(asrama2) jang tjukup ba-

njak, ceding urusan makanan
supaja ditanggung oleh

pegawai-pegawai jang bar-

kepentingan:

b. buat pegawai-pegawai jang

ingin mempunjai rumah

sendiri supaja diberi kesem-
patio untuk mendapatkan

kredit jang se-ringan2nja;

c. pemerintah dalam djangka

pandjang hendaknja membuat
rumah sebanjak-banjaknja

untuk keperluan pegawai;

d. pegawai-pegawai jang di-

tempatkan disuatu tempat

den tidak dapat masuk mess
karena sudah penuh, supaja

diperkenankan bertempat
tinggal dittotel, tetapi paling
lama hanja situ bulan.

Tenting seal koinginan beberapa

kementerian untuk membesar-

besarkan usaha penerangan,

S.

sehingga menqadakan bagian
tersendiri dalam kementeriannja,
beserta soil mengeluarkan
madjalah2, seksi berpendapat
sebagai berikut:

a. pada umumnja djangan dia-
dakan bagian penerangan
tersendiri.

Usaha-usaha janq bersifat
penerangan, dapat diserah-
kan kepada Kemenferian
Penerangan, dengan merninf a
ruangan di-madjalah2 jang
dikeluarkan oleh Kernenterian
Penerangan untuk memuat

karangan2 jang dimaksud

sebagai penerangan kepada
chalajak ramai atau golong-
an masjarakat tertentu. De-

ngan demikian dapat dihe-
mat ongkos unfuk mengeluar-
kan madjalah;

b. tiap-tiap kementerian supaja
mengurangi dan mengkoordi-
neer penerbitan madjalah2.
Pentjetakan madjalah2 tsb.
supaja sedapat-dapat dise-

rahkan kepada pertjefakar,7
milik negara.

6. Mengenai Kantor Pusat Pembeli-
an Perbekalan Negara (dulu
C.A.D.) seks; mengusulkan agar
lebih ada koordinesi dalam
pembelian barang-barang dan
untuk memperkuat kedudukan
kantor tsb., supaja diadakan
peraturan janq menentukan,
harus semua kementerian fermi-
suk Kementerian Pertahanan di-
wadjibkan mernaka; perar2taraan
C.A.D. untuk pembelian semua
barang-barang kebutuhannja,
dengan pengertian supaja susun-
an C.A.D. disempurnakan dan
ditempatkan jang diper-
lukan.

7. Semua alit -alit jg. diperlukan
oleh negara, terutama jang
dipergunakan oleh polisi dan
tentara, supaja gestandaardi-
seerd" dan genormaliseerd".

8. Semua pool mobil di kementeri-
an-kementerian dan djawatan2
supaja dihapuskan.

TJATATAN REDAKSI:
Berhubung dengan saran dan

ketjaman jang pernah dimuat dalam
Menara Kita tentang pernborosan
keuangan negara, make kite sangat
maraca gembira adanja usul dari
pihak Parlemen menghematkan
pengeluaran2 uang negara. Memang
banjak jang dapat dikerdjekan
dalam hal ini, terutama bila ada

keinginan untuk koordinansi dan

kerdjasama antara kementerian2.
Bagifu pula dalam soal pemusatan
pengeluaran dan kontrole etas pe
ngeluaran-pengeluaran.

Hanja sadja kita ragu, melihaf
hebatnja sekarang jang menjerang
masjarakat kalangan peme-
rintahan bagian afasan terutama

kita sangat sangsi apakah
masih ada h -ti jang terbuka dan
telinga jang mau mendengar unfuk
mendjalankan andjuran-andjuran jg.
baik bagi masjarakat dan negara.
Nampaknja banjak orang jang lebih
suka katjau, terutama pihak jq. oleh
setengah orang dipartjaja betel,
jaitu pihak luar din perhubungan

Jajasan2 Kredit untuk daerah -daerah.

Masing2 propinsi Rp. 5.000.000.
tPO4 tfeN ,rtrie.; ors

thank keperluan Jajasan Kredit Daerah, djumlah modal jang di-
sediakan oleh pemerintah pusat untuk diberlkan kepada tiapl pro-
pinsi telah ditetapkan sehesar Rp. 5.000.000, jang sehaglamtja ja'ni
Rp. 2.000.000 telah dihastMan. Dernikian diterangkan oleh Kepala

ntara".

Pemberian kredit unfuk perusaha-
an-perusahaan rakjat menurut
daerah adalah landjufan dari
rentjana pemberian kredit kepada
indusfri nasional jang telah didja-
lankan oleh Jajasan Kredit Pusat

sedjak perfengahan tahun 1951.

Perbedaan antara kedua tiara pem-
berian kredit, ialah adanja usaha2
rakjat jang situ djenis dipandang
priamair dan jang satu djenis lainnja
dipandang sekundair. Djenis usaha
nasional jang disebutkan primair
ialah karena sifat dan kedudukannja
langsung mengenai perkembangan
seluruh sektor ekonomi nasional,
sedang arti dari usaha-usaha rakjat
jang sekundair terbittas pada ke-

pentingan lokal sadja. Tjonto-tjonto
dari usaha-usaha rakjat jang primair
ialah industri perkapalan, pemintalan
benang, usaha perdagangan seperti
import dan ekspor, perfanian, ko-

perasi dll.

Tiara pemberian kredit setjara
daerah tidak akan berbda dal.;
procedure jang telah didjalankan
oleh Jajasan Kredis Daerah jang
anggauta2nja terdiri dari kepala2
djawatan2 jang ada sangku+ paufnja
dengan soal-soal kemakmuran serta
wakil-wakil bank pemerintah maupun
partikelir. Badan tersebut berfugas
mempertimbangkan perminfaan

jang dimadjukan oleh panitia2
penjelenggara dan pengawas jang
ada ditiap-Cap kabupaten, baik dari
segi sosiaal-ekonomi maupun dari
tehnis.

Pun diterangkan, bahwa pemberi-
an kredit setjara daerah itu kini
belum mulai didjalankan berhubung
adanja kesukaran-kesukaran dalam
membentuk badan Jajasan Kredit
Daerah ferutama untuk bagian
sekretariatnja masing-masing jang

memerlukan tenaga jang tjakap.

Atas pertanjaan bera pa modal
jang sudah dikeluarkan oleh Jaja-
san Kredit Pusat, diterangkan bahwa
antara Djuli 1951 dan Mei 1952

djumlah kredit ada sebesar Rp. 18.
300.000. Untuk bulan-bulan berikut-
nja belurn didapat keterang.

***
PELANTIKAN PENGURUS JAJAS-

AN KREDIT DJAWA BARAT.
Tanggal 4 Oktober pagi difempat

Gubarnur dilangsungkan pelantikan
,,Pengurus den Dewan Pengawasan
Jajasan Kredit Daerah Propinsi
Djawa Banat".

Didapat katerangan bahwa Jajas-
san Kredit Daerah in; adalah tja-
bang star; Jajasan Kredit Pusat, jg.
diketahui oleh Kepala Direktorat
Perekonomian Rakjat dari Kamen-

ferian Perekonomian.

dengan luer, tegasnja orang acing
dan bangsa acing.

Sepandjang-pandjang tali, seke-

njang-kenjang kuda bila
kuda-kuda ini akan kenjang 7

Menurut keterangan lapangan
pekerdjaan dari Jajasan itu sangat
luas baik mengenai daerahnja, jang
meliputi seluruh Indonesia, maupun
tugasnja jang merupakan seluruh
perkreditan rakjat untuk usaha-usaha
jang terutama ditudjukan kepada
momperbeser produksi dan kemak-
muran rakjat.

Untuk mengintensiveer pekerdjaan
itu, maka kabinet Wilopo telah
ambil putusan supaja didalam slap
propinsi diadakan tjabang, Jajasan
Kredit Daerah, jang ada dibawah
tanggung-djawab Gubernurpropinsi.

Keterangan jang didapat oleh
Antara" menegaskan lebih djauh,
bahwa peleksanaan pemberian
kredit itu melalui Bank Rakjat
Indonesia. Kredit tsb. adalah
untuk usaha-usaha pembangunan
rakjat jang tidak diberi kredit oleh
bank -bank jang sudah ada di
Indonesia, karena borg tidak tjukup
afau sjarat-sjarat jang biasa diminta
oleh bank -bank itu fidek bisa di-
penuhi.

Tapi dalam pada itu usaha-usaha
pembangunan jang akan diselengga-
raken oleh rakjet itu harus djuga
memenuhi beberepa sjarat minimum,
seperti orgenisasinia harus berrs,
pemimpin2nia hahrus dapat diper-
tiaja den tudjuannja semata-mata
untuk kemakmuran. Mengenai kredit
untuk gerakan-geralcan Koperasi
diterangkan, bahwa djika Bank
Koperasi Djawa Barat sudah ada
maka sauran perkreditan Koperasi
akan mealui Bank Koperasi itu.

tngka2 Exsport Indonesia.
Bagian Indonesia dalam eisport

lemak (visitor') dunia dalam tahun
1947 ada sebesar 5%; kini bagian
tersebut telah meningkat hingga
11%. Deegan demikian kedudukan
Indonesia sebagai negara eksportir
lemak +slab pulih kembali :apart;
ditaman sebelum perang.

Direktur perusahaan Unilever" di
Indonesia, Dr. van Moorsel, dalam
pidato radionja baru-baru ini,
menurut Antara", telah member.'
selamat kepada Pemerintah Indo
nesia etas hasil jang telah ditjapai
its,.

Dikatakan selandjutnja, bahwa
mengingat kebutuhan dunia akan

lemak jang kin; masih baser, Indo-
nesia dengan mudah dapat menaik-
kan eksport lemaknja.

Eksport minjak sawit djauh belum
mentjapai angka-angka sebelum
perang. Dalam hal ini Dr: van
Moorsel mngingatkan betapa baser
artinja kedudukan Indonesia sebagai
eksportir lemak bagi negeri Belanda:
tiap-tiop bungkusan marga:"..ie
buatan Nederland rreiriandung
djumlah lemak Indonesia sebesar
57%. Dernikian'a4tur Unilever"
menurut Ma, oode".

EXPORT KARET BULAN AGUST.
50.410 ton dengan hinge

Rp. 21313.400.000.

Menuruf angka-angka sementara
dari Kanfo'r Pusat Statistik, export
karat dalam bulan Agustus berdium-
lah 50. 410 ton (jaitu 26.446 ton
karat onderneming den 23. 964 ton
karet rakjat) seharga Rp. 288,4
djuta (masing-masing Rp. 180 djuta
untuk karat onderneming dan Rp.
108,4 djuta untuk karat rakjat).

Angks-angka itu dalam 8 bulan
jang terachir, jaitu dari bulan
Djanuari sid Agustus 1952 ialah:
503.875 ton (19i,:70 keret onder-
naming' dan 311.705 ton karst
rakjat) seharga Rp. 3.380,4 djuta
(masing-masing Rp. 1.574.8 djuta
keret onderneming dan Rp. 1.805,0
djuta karat rakjst).

***
EXPORT BULAN AGUSTUS.

Menurut angka-angka sementara

dari Kantor Pusat Statistik, seluruh

export Indonesia dalam bulan
Agustus j1. berdjumlah 741.545 ton
seharga Rp. 774 djuta (koers USA
$ Rp. 11.40).

Tidak terhitung export minjak
tanah angka-angka itu ;ash 205.206
ton seharga Rp. 628,4 djuta.

Dalam 8 bulan jang terachir, ja-
;fu dari bulan Djanuar; :id Agustus
1952 angka seluruh export ialah
5.714.225 ton seharga Rp. 6.902,7,
djuta; bila tidak ferhitung export
minjak tanah 1.473.736 ton sehar-
ga Rp. 5.654,5 djuta.

KETERANGAN BAGI AGEN-AGEN

Pada Sdr.-Sdr. jang ingin mendjadi Agen Menara Kita"
diberitahukan bahwa maksud kitaialah memusatkan pem-
bagian madjallah kita disafu-satu tempat. Hal ini banjak
tergantung dari kesanggupan tjalon Agen, terutama
dalam soal tanggung djawab.

Dari itu haraplah Sdr.-Sdr. jang berkepentingan sudi
menjampaikan sjarat-sjarat jang diingini agar tanggung
djawab kita masing-masing dapat selesei.

Segala urusan hendaklah daeruskan dan diselesaikan
langsung kepada administrasi kita.

Oleh bersanss Untuk ber,dind
Direksi
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Soal Tuntutan Rakjat atas Tanah-Empang.
Bettljuta2 3ipettukan umiak membebaskaa takiat Oati sistem idjon.

Untuk memeriksa soal-soal tuntutan penduduk didaerah bagian
utara dari propinsi Djawa Barat, jang menginginkan hak milik atas
tanah-tanah jang mereka kerdjakan huat kolam-kolam untuk peri-
kanan, maka anggauta Dewan Pemerintahan Daerah Propinsi, Sutnar-
no, dan kepada Djawatan Perikanan Djawa Barat, Ahjar, barn -barn
ini telah mengundjungi daerah-daerah Banten, Tanggerang, Krawang
dan Tjirebon. Daerah perikanan tawar didaerah-daerah tersebut

jaaa haribti-ri!ai haktar luasnja, sedangkan status tanah
jang diminta oleh rakjat itu bermatjam-matjam raganittja.

Oran Djakarta garuk ketintung-
annja.

ali beberapa daerah, jang
sudah a) penjelesaian per-
soalannja sc a sementara, ma-
ka soal tanah daerah terse -
but meminta penjc. saian dalam
tingkat jang lebih tinggi lagi.

Didaerah Pontang (keresidenan
Banten) ada lk."300 hektar tanah-
tanah empang jang mempunjai
status landbouw-erfpaehtsrecht",
jang barn akan berachir haknja
pada tahun 2005. Sipemilik erf-
pacht itu adalah orang-orang Ti-
onghoa jang sekarang ada diko-
ta Djakarta, sedang rakjat jang
mengharapnja hanjalah sebagai
kulinja dan kadang-kadang her-
sikap sebagai kaki tangansipenti-
lik erfpacht. Sekarang dikalang-
an rakjat ada jang menuntut su-
paja tanah itu dikembalikan ke-
pada orang-orang jang anengga-
rapnja.

Disamping itu ada djuga ta-
nah-tanah empang seluas 150
hektar jang pernah disewa oleh
orang-orang Tionghoa dengan
huurcontract". Huurcontract itu
telah liwat waktunja dalam ta-
hun 1951 dan sekarang orang-
orang Tionghoa tersebut memin-
ta supaja belch menjewa lagi.

Akan tetapi badan autonoom
seperti kabupaten ingin menje-
wakannja sendiri kepada rakjat.
Untuk sementara waktu tanah
itu diserahkan kepada badan au-
tonoom.

Penggarap-penggarap tanah tidak
sjah.

Selandjutnja diterangkan, bah-
wa didaerah Tirtajasa (Banten)
ada tanah G -G" (aanslip-gron-
den), luasnja kl. 370 hektar jang
dipakai oleh sedjumlah orang s-

tjara tidak sjah. Dalam mengha-
dapi soal ini pihak pemerintah
telah ,mengambil putusan semen-
tara, jaitu dengan mcmberikan
izin kepada rakjat jang manger-
dlaka7',Ija untuk terus twmegit-.
rapnja. Tapi rupa-rupanja sipeng-

ap itu tidak mcrasa senang
dengan hanja tnenggarapnja sa-

dja, walaupun diperolehnja hasil
Mereka itu menghendaki

supaja tanah-tanah cmpang itu

didiudikan tanah milik mereka.

Didaerah ketjamatan Tjirebon-
timur ada djuga pemakaian ta-
nab setjara tidak sjah seperti itu
Jaitu atas tanah G -G- seluas 200
hektar. Djuga kepada para PeUg-
garaP disitu pihak berwadjib te-
lab Membsri izin untuk terus
mengaaranai

Baik Sumarno, maupun Ahjar
memadjukan pendapat jang tjon-
dong kepada pemberian halc mi-
lik atas tanah-tanah empang itu
kepada para penggarapnja 5.-ele-

kas-lekasnja. Tapi untuk ini harus
ada sesuatu procedure jang ter-
tentu.

Ditamhahkannja djuga, bahwa
didaerah Tjirebon-timur itu ma-
sih ada 1000 hektar tanah G -G
jang sudah lama dikerdjakan o -
rang untuk perikanan. Sedjak ta-
hun-tahun 1936 dan 1937 mereka
itu dianggap sebagai penggarap
tidak sjah dan soal ini meminta
penjelesaian segera.

3000 ha djatuh hanja kepada be-
herapa pemelihara sadja.

Mcngenai empang-empang di
Nlawuk (Tanggerang) jang meli-
puti daerah tanah G -G seluas
3000 hektar, diterangkan, bahwa
karena kekatjauan dimasa revo-
lusi maka tanah seluas itu seka-
rang djatuh hanja kepada bebe-
rapa orang pemelihara sadja
Diantara orang-orang itu ada
jang mempunjai 75 hektar. Se-
kaan tanah itu belum teratur
sama sekali.

Sekarang sedang diusahakan,
supaja tanah-tanah G -G itu di-
pegang oleh kabupaten dan disc-
wakan kepada rakjat.

Selandjutnja didjelaskan bahwa
disitu ada djuga tanah-tanah em -
pang luasnja 700 hektar jang ma-
sih berstatuus hak erfpacht, jang
baru berdjalan 15 tahun. Soal

ini sekarang sedang hangat dibi-
tjarakan orang. jang mengingin-
kan supaja pemerintah segera
menebusnja kembali.

Pihak Djawatan Perikanan ber-
pendirian, supaja tanah-tanah
empang ini, scsudah ditebus oleh
pemerintah, djuga didjadikan ta-
nah milik sadja bagi orang-orang
jang biasa mengerdjakan empang.

Tapi disamping itu badan-ba-
dan autonoom seperti kabupaten
dan desa membutuhkannja djuga
untuk mata penghasilan badan-
badan autonoom.

Berdjuta-djuta dibutuhkan untuk
behaskan rakjat dari idjon.

Jung ruwet ialah soal tanah-ta
nah empang didaerah Rengas-
dengklok (Krawang). Tanah-
tanah empang seluas kira-kira
1000 hektar disitu adalah milik
rakjat. Tapi didalam prakteknja
jang mendapat keuntungan dari
empang-empang itu ialah orang-
orang Tionghoa jang ada di Dja-
karta. Sebabnja ialah karena se-
mua pemilik empang itu sudah
sangat terikat oleh adanja orang-
orang dari ,pamong-pradja jang
tersangkut dalam idjon itu.

Karena rakjat sudah sangat
apatis berhubung dengan tak her-
daja untuk melepaskan diri
dari idjon itu, maka oleh pihak
berwadjib terasa betapa besarnja
kesulitan, supaja rakjat sendiri
bergerak mengurus serta mengu-
sahakan miliknja itu.

Kata Sumarno, untuk membe-
baskan rakjat dari ikatan hutang
dan idjon itu dibutuhkan wang
berajuta-djuta rupiah.

Sekarang pihak berwadjib me-
netapkan supaja sipemilik tanah-
tanah empang itu mendapat 1;3
dari hasil empanenja dalam 1 ta-
hun. Djuga diusahaikan supaja
antara exploitant Tionghoa dan
sipemilik empang-empang itu di-
huat sebuah kontrak resmi jang
berisi sjarat-sjarat jang tertentu.

Demikian keterangan-keterang-
an jang diperoleh Antara- dari
Sumarno tentang soal usaha disc-
kitar tanah-tanah empang dan ta-
nah-tanah rakjat jang mengga-
rarlia tapi tidak mendapat hasil-
nja.

NAN SING COY L
(BOOK DEPARTMENT)

Mendjual buku-buku dan madjallah luar dan dalam negeri.

Berisi ilmu pengetahuan,

Buku-buku politik beraliran progressif,

Ekonomi dan lain -lain.

Harga kontan.

Beli banjak diberi

Tjarilah hubungan,

Alamat:
PANTJORAN No. 12

pofongan.

tentu memuaskan.

DJAKARTA
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Lukisan-Sedjenak Tunas-Mengembang.
Larna nian ta' berkisar
Sandjungan detik ber-sama
P'muda ber-dentum di-alam kalbu
Ketika bersama padu, s'belum bunga mekar
Ber-bau harum m'wangi
Bila terpetik, s'belum kombang bertjumbuan.
Karna arida bau harum bunga non sutji
Dirnana pohon tertanam tetap ?
Bersirnpang siur bile tiada ber-akar subur
Siapa kuasa m'maksa hidup ?
Membelok k'tikungan, m'mungkiri gosong berserak
Lintasan anggap rnengawani
Manusia insjaf
Sembahan clam 'tuk sama hidup
Memilik-i bi.la bunga tenjap
Sebelum asmara mendjenguk
Dalam timbunan sampah
Bauan tempat bertjumbuan
Dintaruz tjahaja , nzartusia getap !
Bukan and jing rrereka tendang !
Sinar baton surut-tertutup awan
Mata-hari serum,- Bintang menghilang
Denturnan alam ('rasa menusuk djiwa m'rata
Menara tetap ber-sinar,- djua ta' kundjung padam
Hingga pilu ; Karna kebuasan sjaitan
,gila lena, djatuh tumbang rn'rana
Djiwa teruna to' lena djua, k'sana dan k'mari
Ta'djemu, tam pang gajanja
fTuk sate nantunas ! Mengembang ;

Rebus ! Damai ! se-alant semesta.
S. Maria Sindara.

NERATJA RINGKAS DE
JAVASCHE BANK

Jang berikut ini adalah neratja ringkas dari Dc Javasche
13ank jang disiarkan Antara, ditentukan pada tanggal 1 Ok-
tober 1952 sesudah penutupan kas.

Uang mas dan bahan uang mas
Sertipikat depisen karena pembelian mas
Dana depisen, rekening valuta
Penagihan jang
uang asing
Sertlpikat depisen karena pembelian
valuta
K a s
uang logam ( pasmunt
Diskonto dan uang-muka dengan djaminan
jang ciapat dibajar dengan uang sendiri
tJang-muka kepada Pemerintah Republik
Indonesia
Uang-muka kepada Pemerintah Republik
Uang-muka kepada. Pemerintah Republik
Indonesia rekening chas sertipikat2 tentang
bantuan E.C.A.
PerhUbungan modal, dana tjadangan, dana
tjadangan chas dan dana uang djasa
pedung2 kantor, rumah2 dan perabot
Rekening rupa2

dapat dibajar dengan

Modal
Dana tjadangan
Dana tjadangan chas
Dana uang djasa dan tundjangan
Dana depisen, passiva luar negeri
Uang kertas bank jang beredar
Simt rekening-koran
dari Pemerintah Republik Indonesia

Indonesia
dari Pemerintah Re-

publik Indone-
sia, rekening
chas tentang
bantuan E.C.A.

dari lain=
pengeluaran (Afgif t en )
sendiri

Rp.

496.307.240.80
1.243.921.705.32
pada kantora

Rekening rupa2

Rp. 1.063.181.077.18
377.Z17.713.78
592.0'0.994.71

f t

824.633.779.27

102.699.314.76

100.892.41

724.562.997.50

3.377.606.534.75

60.153.358.52
5.600.694.52

68.941.963.19

Rp. 7.198.089.320.59

Rp. 9.000.000.-
16.059.445.96
40.918.020.87

3.849.525.80
1.055.520.288.48
3.681.687.999.50

1.740.288.f.a16.12

16.176.450.0:
634.648.633.a'

Rp. 7.198.089.320.5a

uang kertas negeri jang diperedarkan atas nama
Pemerintah Republik Indonesia Rp. 325.015.367.50
diantaranja : uang kertas negeri lama ., 100.590.587.50

uang kertas negeri baru 224.424.780.-
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Bekas djago P. P. B. B. kasih pukulan
Bekas djago Partindo kena pukulan keras.

Pak Sutardjo Kartohadikusumo, pada Konperensi Djavta
Karat, tanggal 21-9-52. sudah MENAGIH DJANDJI BUNG KARNO,
dengan uraian jang pandjang lebar,. Hampir semua isi utjapan sdr.
Sutardjo, sama dengan jang pernah kami tulis dalant MENARA KITA
No. 5, jang berkepala DISEBERANG DJEMB &TAN EMAS" rak-
jat makan bekitjot. Dengan keluarnja uraian pak Sutardjo, maka
=kin membikin terangnja pada pembatja, bahwa bett112 sehtruh
rakjat MENAGIH DJANDJI, walaupun dalam perdjalanan TOUR -
NEE BUNG KARNO bare= ini, telah bisa kita tangkap, balasan
Bang Karno tentang segala djandji, bahwa beliau TIDAK BERDJAN-
DIi KEMAKMti RAN RAKJAT AKAN DIBERIKAN-
NJA, tapi beliau hanja BERTJITA-TJITA.

Gugatan pak Sutardjo jang begitu pedas dan tandes, apakah be-
tul-betul gugatan jang berisi untuk kebahagiaan rakja,t untuk

sosial, untuk keperluan si murba berdjuang, atatikah ADA
UDANG DIBALIK BAIA ?

SIAPAKAH SUTAR-
DJO ITU!

Pak Sutardjo, kalau kami
tidak salah, adalah prijaji pen-
siunan Patih, Ketua Hoofdbes-
tuur P.P.B.B., satu organisasi
B.B. ambtenaar jang sudah di-
kenali oleh rakjat, anggota
VOLKSRAAD djaman koloni-
al. jang pada waktu bergelo-
l-anja PERGERAKAN RAK-
JAT jang dipimpin oleh BUNG
KARNO, ia telah MENELOR-
KAN PETIS SIDOHARDJO
( petitie Sutardjo) kearah IN-
DONESIA BER-parlernen, jg.
hasilnja NOL BESAR.
sampai kiamatnja Pemeren-
tah Kolonial. TELUR SUTAR-
DJO TIDAK MENETAS, DA -
LAM BAHASA DJAWA ,.KE-
MLEKEREN'', actiirnja aksi
Sutardjo jang dipandangnja
sudah hebat keliwat-liwat, ha-
nja berwudjud TELUTZ. BU-
SUK jang berbau BATJIN
AMIS.

Pak Sutardjo sebagai
B.B., tentu sudah tahu betul
stelsel Pemerintahan djadjah-
an pada waktu itu, dari jang
seketjil-ketjilnja sampai jang
sebesar-besarnja, djuga ia ta-
int bagaimana berlakunja un-

kolonial, bagaimana
bentuk undang-undang kolo-
nial, dan untuk apa undanv
kolonial itu dipakai dan di-
gunakan. Kami pertjaja bah-
wa Sutardjo dalam hal
Undang2 kolonial sudah biases
disebUt seorang Kam pi a ti
ZWAARGEWICHT. Sebab itu-
lah, dengan tandes ia bisa
mengatakan. bahwa Indonesia
Merdeka ini, tak ada perobah-
an sama sekali, hanja ia ke-
tahui ada INGSER-INGSER-
AN tenaga Belanda djadi In-
donesia, jang artinja Peme-
rintah Hindia Belanda hanja

hat), nr n sadja.

S 1 J.1. I' ,i ar 0
ITU.'

Beliau adalah Pemimpin Be-

sar dulu Ketua Partai Nasio-
nal Indonesia, jang kemudian

Mendjadi Partai Indonesia
-

! ' " ): in. 1  n

NONCOOPERATOR. sampai
pernah berpolemiek dengan
BUNG HATTA, soal tawaran
keanggotaan TWEEDE KA-
MER di Negeri Belanda.

Sebagai Readikalis, marhae-
nis, jang anti-imperialis dan
kapitalis, beliau terkenal djago
SOSIO-DEMOCRATIE dan
SOSIO NASIONALISME, per-
nah kena randjaunja Sigen-
beek van Heikelom. (TUAN-
NJA PAK SUTARDJO ??
sampai harus meringkuk di
BANTJEUY dan SUKAMIS-

Kemudian karena sikap-
nja jang TEGAS DAN KERAS
ITU, oleh Undang2 kolonial,
beliau diharuslcan tunduk ke-
pada 153 bis dan ter, diberi
tempat tinggal prodeo di
ENDEH sampai dipindah ke
BENGKULU.

Djika Pak Tardjo sebagai
anggota Volksraad, dan mung-
kin gedelegeerde atau anggo-
ta badan Pemerintah Kolonial
lainnja, dengan penuh persen-
an HOLLANDSCHE GUL-
DENS, tapi bung Karno di
pembuangan dengan tiap ha-
ri inembubut-bubut rumput,
mentjangkul untuk dapat ku-
luban, hiburan hanja memba-
tja buku2 kiriman sdr. A.
HASSAN Bandung, bukte; Is-
lam dan mendalamkan penge-
tahuan untuk bekal PERDJU-
ANGAN INDONESIA.

BAGAIMANA URAIAN PAK
SUTARDJO

Djika Bung Karno pada
waktu djarnan pendjadjahan
Belanda penuh penderitaan.
dalam pembangunan, dalam
pendjara, jang kami sendiri
tahu betul, berdasar surat-sta
rat beliau sendiri dari pembu-
angan jg. masih ada sekarang,
maka bung Tardjo, walaupun
pada waktu itu sudah bisa
membikin ANGET-ANGF.T
AKSI INDONESIA BERPAR-
LEMEN, tapi keadaan hidup-
nja djauh bedanja, laksana
bumi dan langit. Pak Tardjo
tetap aman, tetap makmur""'

Dalam beberapa hal. uraian
pak Sutardjo, sedjalan dengan
tulisan kami dalam M.K. No. 5
1.1.1.

Djika keringat Bung Karno
berbau kuluban di Endeh.
maka tik Tardjo berbau men-

dan kerilli di Batavia-

Diluar persamaan itu, ada
terselip hal-hal menggambar-
kan gampai dimana kejakinan
Pak Sutardjo dalam Negeri
Indonesia Merdeka dan pula
apa sebetulnja jg. di-inginkan
pak Sutardjo dalam bentuk
Negara Indonesia Merdeka.

Dalam uraian jang sebagus
itu, dengan beberapa bukti jg.
njata, djuga dengan pukulan
jang hebat keliwat-liwat pada
Bung Karno, maka terselip
beberapa baris kalimat jang
menggambarkan DJIWA SU_
TARDJO jang sebenarnja.
Marilah kita tindjau bersama
uraian itu, jang diantaranja
berbunji:

SEBAB, BUKAN
DESENTRALISASI JANG
TERDJADI, MELAINKAN
BE-RIBU' LURAH DIPETJAT
ZONDER VORM VAN PRO-
CES; DENGAN TJARA JG.
MENUSUK HATI ORANG
MENTJOBA MELENJAPK AN
PERDIKAN DESA, SWA-
PRADJA

Baris dan kalimat inilah, jg.
membuktikan senula uraian
pale Sutardjo djadi kabur bagi
si Murba berdjuang, sebab
dengan kalimat ini, pak Sutar-
djo masih ingin mempertahan-
kan para lurah, jang sudah
kena djaman ,,DAULAT",
djaman pergolalcan kantjah
revolusi, pula masih mau
memperlihatkan kepada chala-
jak, perlu tetapnja PERDIKAN
DESA dan SWAPRADJA.

Pada hemat kami, dipetjat-
nja beberapa ribu Lurah,
dihilangkannja perdikan desa,
swapradja. sitdah menurut
VORM VAN PROCES, ialah
PROCESNJA REVOLUSI, di-
mana HUKUMNJA pun tidak
tertulis. Kami mengerti, bahwa
jang dimaksud pak Sutardjo
sebagai djago B.B. ambtenaar.
ialah pemetjatan, menghilang-
kan perdikan desa dan swa-
pradja, dengan saluran hukum.
Bilamana dengan saluran HU-
KUM, maka sebagai
Sutardjo telah mengakui, maka
HITKUM ITU tentu jang altan
dipakai HUKUM kolonial
peningalan Belanda, sudah
barang, tentu PERDIKAN
DESA DAN SWAPRADJA
tidak bisa dihilangkan, karena
HUKUM KOLONIAL inilah
jang mendjamin dan mengada-
kan PERDIKAN DESA DAN
SWAPRADJA.

MEMANG SETJARA RE-
VOLUST, para lurah banjak

Merdeka, mestinja pun para
Pamong Pradja lcaki-tangan
belanda pun harus lenjap
ber-sama" dengan lurahnja.
Tapi ini malah djadi tidak
demikian, sama-sama alat
pendjadjah, mengapa hanja
lurah sadja dilepas, sedang
lurah adalah menurut perin-
tahnja Pamong Prodjo ((lulu
B.B. ambtenaar). Inilah sikap
jang tidatc adil jang diperbuat
oleh tenaga REVOLUSI! Kami
katakan tidak adil, bukan
kami tidak setudju dengan
LEPASNJA para lurah, tapi
maka' kami katalcan tidak adil,
sebab djustru hanja para Lu-
rah sadja jang dilepas, sedang
Pamong Prodjo, tidak!!!
Setjara adilnja, harus semua
alat pemerintah djadjahan
dilepas, kalau tidak, djangan
sebelah-sebalah sadja, semua
alat dipakai terhitung lurah-
lurah itu.

PERDIKAN DESA DAN
SWAPRADJA.

Rakjat murba telah djemu,
menderita tindasan perdikan
desa dan swapradja, sebab Ito
dengan dipertahankannja per_
dikan desa dan swapradja,
sama dengan mempertahankan
kolonialisme, sama sadja mem-
biarkan penindasan clan per-
budakan, karena siapa jang
pernah hidup dlm. lingkungan
perdikan desa dan swapradja,
tentu Wain bagaimana rakjat
murba hidup, mereka di
perdikan desa clan swapradja
dilakulcan sebagai SETENGAH
MANUSIA. Sebaliknja Kepala
perdikan desa dan Swapradja,
menganggap bahwa mereka
itu seperti Tenno Heika, turtin
an dewa, sehingga sedjengkal
tanah pun djadi kepunjaannja,
rakjat tidalc kuasa atas tamale!
itu, bahkan sampai urusan-
gelungkonde pun rakjat hams
tunduk DIBAWAH DULI
SERI PADUKA JANG DI-
PERTUAN DEBAR.

lain William dalam M.K. ini,
tapi setjara adilnja pula,
Bung Tardjo sendiri pun
HARUS TIDAK BEBAS DARI
ZELFCORREKTIE. bahkan
seharusnja lebih dari Correctie.
Mengingat perbandingan se-
djarah hidupnja kedua BUNG
BESAR ini, maka djika Bung
Karno harus zelfeorrectie,
maka Bung Tardjo harus
ZELFOPERATIE, agar isi
perutnja diberaihkan dart noda
pendjadjahan jang berbau
mentega dan kedju.

KOREKSI DIRI.

Dengan terselipnja beberapa
baris kalimat tersebut diatas,
maka kami teringat, djaman
R.I. lama, bahwa pak Tardjo,
di-djundjung2, di-rangkul2 ke-
mudian setelah clash ke II,
rupanja Bung Karno mengeta-
hui, bahwa jang di-rang,ku12,
jang di-djundjung2, waktu R.I.
Djokja, sedilcit banjak ter-
sangkut urusan PENDUDUK.
AN BELANDA, sehingga pak
Tardjo tidak AKSEPTABEL
UNTUK MENTERI. Begitulah
bisikan sck. dari Djolcja.

Kalau pak Tardjo minta
BUNG KARNO menindjatt
diri sandhi, MULAT SARIRO,
atau Zelfcorrectie, maka hal

PEMBELA RUNG KARNO?

Datum tulisan' di MENA 7.4
KITA, sudah terhukv:ir pens=
kami menjemprot'An tinta
TJABE RAVV7q4 bagi Bung
Karno djuga°sebagai Pemim-
pin Besar, dari dulu sampai
sekarang.

Walaupun gegi t u kritik
kami pada beliau, bukan ka-
rena a.dic UDANG DIBALIK
BATU, kritik kami hanja
untuk mendjaga NAMA PE-
MIMPIN, djuga mendjaga
semua adjaran Bung Karno jg.
mendjadi pedoman kita ber-
djuang, djangantah di-IN-
DJAK2 olehnja setuliri. Kritik
kami, tertudju kepada beliau
sebagai Pemimpin Besar, se-
bagai bapa, jang memberikan
peladjaran HISTORIS MATE-
RIALISME, MARHAENISME,
ANTI-KAPITALISME DAN
IMPERIALISME? .°. ..
SUSJLO DEMEN TOTO, dan
sebagainja, (war djanuan sam-
pai ditertawakan oleh bekas1
kaki tangan belanda, balii"a
BUNG KARNO hanja tjakap
her-AGITASI SADJA, tapi tak
tjakap memimpin sendiri Ne-
gara jang djadi tjita-tjitanjs.

Murba berdjuang tetap ken-
sekwen, dulu dan sekarang.
sebelum merdeka, seaudah
merdeka, bukan pang),at,
bukan kursi, bukan nu' or
halus, bukan rumah gedung jg.
ditudju, tapi masjarakat jang
adil dan makmur, masjaralcat
jang sosialistis, inasjarakat jg.
anti-penindasan, masjam kat
jang anti-pendjadjah: a, tot hi_
tung pula ingin hilangnja
segala tnatjam TJA P FEO-
DAL, seperti PFIRDW AN
DESA DAN SWAPRA DJA, jg.
olelt Bung Tardjo dibakari
KEMENJAN, DITA NGKIS-
KAN AGAR PERDIKAN
DESA DAN SWAPRADJA
TETAP HID1TP ATA IT HIDUP
ICEMBALL

RAKJAT MUREA, TE-
RANGLAH bahwa pak Sutar-
djo, walaupun bagaimana
hebatnja beliau berseru (Ian
bersuara, masih tetap M. Su-
tardjo alias Kartohadikustano,
pension patih djaman Belanda,
jam; think termasuk golongan
MIJRI3A BERDJUANG.

KANG RAWE-PAWE RAN-
TAS, HANG MALA,.",;
LANG PITNTI7VG*
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Pemilihan umum di undur 2 ?
Pemilihart umum, jaitu pemi-

lihan jang merata bagi segala
Warga Nedra untuk menen-
tukan anggota-anggota badan
perwakilan ra'jat dari jg. ren-
dah sampai kepada jg. tertinggi
dan dari Manteri sampai ke-
pada Presiclen, masih sadja
dalam keadaan teka-teki da-
pat atau tidaknja dilaksanakan
di Indonesia.

Baru sadja setelah Republik
Indonesia diproklamirkan

diumumkan dalam
dang-t..nciang Dasar R.I. bagi-
an penueeTmja, bahwa enam
bulan sesudarraberaehir papa-
rangan di Pasifit:i dengan se-
gera akan ciiadakaa pemilihan
umum.

Pada tiap-trap pergantian
Kabinet terus sadja dikemuka-
kan program salah dian-
taranja ialah melaksanakan
pemilihan umum.

Kira-kira 8 bulan jang lalu,
jaitu ketika Kabinet baru di-
bawah Wilopo terbentuk telah
disusun satu program baru da-
lam mans pemilihan umum
ittt diletakan dalam bagian no-
mor satu, artinja akan diuta-
makan lebih dahulu. Akan te-
tapi sampai sekarang, jaitu
sampai telah terdengar
desas-dezus akan bubarnja
Kabinet Wilopo, pemilihan u -

mum itu belum djuga ada ka-
bar apa-apa.

Semata-meta dengan pemi-
lihan umum itu belum boleh
dikatakan baliwa sesuatu Ne-
gara telah bertjorak Demokra-
si, karena masih banjak lagi
surat-surat lain jang harus di-
penuhi.

Akan tetapi meskipun demi-
kian pemilihan umum itu bagi
kita di Indonesia perlu diada-
kan untuk membuktikan bah-
wa kita menaati djtindji jang
'elah kita umumkan berulang-
ulang kepada rakjat jang ha-

us pada kedjudjuran dan me-
lihat bukti. Untuk satu tanda,
bahwa kita telah madju se-
langkah demi selangkah. Un-
tuk mendjauhkan dart pada
tuduhan, bahwa di Indonesia
hanja barn ada tukang-tukang
pidato, tukang-tukang t eori
dan tukang mambo:it rentjana,
tetapi belum ada jang pandai
baker praktek dan 3;.'.
ta.

Mengapa India telah sang-gup mengadakan pemilihan
umum meskipun deradjad Ne-garanki masih satu CommonWealth didalarn lingkungankeinakin:lzin Inggris ? Me-ngapa MISnesia jang telahmen rake 1-+^,rdaulat dan telahbanjak Pula rnendapat penga-kuan luar negeri, belum djugasanggup seperti India Rif.meskipun tempo bail penin-djau-penindjau telah bertolak

ke
lia
an

Oleh: MEGA
London, India dan Austra-
untuk mempeladjari keada-
pemilihan =um disana ?

Ada dua kemungkinan me-
ngenai hal ini. Kesatu : Kr-
sangaupan tidak ada, karena
pemilihan umum itu bagi In-
donesia adalah satu seal jang
masih baru sebab belum per-
nah melakukannja sedari za-
man Belanda. : djadi timbal
keragu-raguan kalau-kalau pe-
milihan umum itu tidak terlak-
sana -menurut ukuran Demo-
krasi Barat jang dipudja-pu-
dja itu.

Kedua : ada kemungkinan
bahwa pemilihan 11,1)1,11M itu
sengadja ditunda-tunda dan
was -was kalau terdjadi pemi-
lihan umum maka beberapa
orany jang telah mendapat
kedudukan penting akan ter-
yeser dari kedudukannja jang
panting itu : djadi mereka
mengambil ukuran kepenting-
an diri sendiri lebih dahulu
dari pada kepentingan nasio-
nal.

Jang kedua : ini kalau dihu-
bungkan dengan sif at-sifat
djiwa Indonesia jang suka be-
kerdja pelahan-pelahan sebab
atjap kali dipengaruhi °lett isi
pepatah .,biar lambat asal
selamat", maka tentu sadja
pemilihan umum itu tidak
akan pernah terdjadi,. sebab
soal-soal barn banjak jang
timbal jang harus diselesai-
kan dengan tjepat. Akan teta-
pi mereka jang bersangIctitan
lupa atau sengadja melupa-
kan, bahwa selama pemilihan
umum itu belum djuga dilak-
sanaka.n, selama itu pula sta-
bilitet pemerintahan tidal(
akan tertjapai, sebab umum
akan memandang enteng sa-
dja terhadap aturan-aturan
sementara jang bersifat lemah
itu, sebab tidak disertai mem-
buatnja oleh wakil-wakil rak-
jat jang terpilih dengan sah.
Ring demikian itu telah ter-
djadi dan setertisnja akan
terdjadi kalau pemilihan umum
itu belum djuga dapat dilak-
sanakan.

Kekuatiran, bajang2an, cha-
jal, gangguan keamanan, ge-
rombolan dsb. tidak dapat di-
djadikan alasan untuk menun-
da-nunda pemilihan urnum,
kalau pemerintah tidak ingin

faham anarchis jang
membahajakan Negara jang
masih lemah ini.

Malan pemerintali tidak i-

ngin dikatkan tidak tjakap
memimpin Negara dalam su-
asana internasional jang se-
dang meruntjing seperti seka-
rang. Kalau pemerintah tidak
ingin dikatakan lebili ,memen-
tingkan soal luar dari pada
seal dalam negeri.

Mengadakan pemilihan u -

mum itu tidak sesukar mela-
kukan pembersihan dalam

aparat-aparat pemerintah dan
dalam lapangan partai-partai
jang hanja mementingkan ke-
partaiannja sadja, melupakan
kepentingan Negara atau ke-
pentingan umum, melupakan
rakjat jang telah lama sekali
menderita djiwa dan raganja.
Njata sekali bahwa kita bang-
sa Indonesia terlalu lambat
berpikir dan sebagai akibatnja
terlalu lambat pula berbuat
menurut rentjana jang, te-
lah disusun sebegitu lame. Ki-
ta barangkali belum dapat ben-
buat apa2, sekalipun datum so -
al jang maha penting dan sa-
ngat mendesak seperti dalam
soal agraria, tanah2 dan pem-
bagian tanah-tanah kepada
rakjat jang belum mempunjai,
atau melakukan pembersihan
partai-partai seperti jang se -
clang berlangsung di Mesir se-
karang, dibawah pimpinan
Djendral Nadjib. Ja, ini semua
adalah kesalahan kita sendiri
dan kesalahan-kesalahan ini
akan membawa akibat-akihat
jang tidak diingini. Akan te-
tapi sekarang kita masih
mempunjai kesempatan dan
marilah kita gunakan kesem-
patan itu untuk mempraktek-
kan rentjana sepenuhnja dan
untuk membetulkan kesalah-
an-kesalahan jang telah kita
lakukan tadinja. Dan kalau ti-
dak djuga, pertjumalah kita
djadi pemimpin jang bertang-
gung djawab sepenuhnja ter-
hadap rakjat jang masih me -
karat hidupnja itu.

Pernilihan umum itu djika
kita selenggarakan tidak akan
merugikan atau tidak akan
membahajalcan kedudukan pe-
merintah clan kedudukan o-
rang-orang jang tidak melu-
pakan perdjalanan sedjarah,
bagaimana timbal tenggelam-
nja sesuatu Negara atau
atu masjarakat.

Djika Jita tidak dapat me-
laksanakan menurut tjara Ba-
rat betel-betul apa salahnja
setjara sederhana menurut
keadv.n alam dan rakjat
Indonesia dari pada tidak me-
ngadakan sama sekali. Dan
biarlah siapa sadja terpilih
nanti asal sadja mereka mem-
punjai kesanggupan, benar-be-
nar dan djudjur.

Kalau djuga pemilihan ti -

mum itir tidak hendak dilak-
sanakan apakah artinja pa-
nitya pemilihan umum jang
telah dibentuk sekian lama
itu ? Tidakkah ini salah satu
tanda bahwa bangsa Indonesia
masih dalam tingkat kepandai-
an membuat rentjana sadja,
meniru-niru Barat dengan se-
lalu membikin badan ini dan
itti, tetapi belum pandai be-
kerdja praktek dan memeliha-
ra tumbuhnja sesuatu supaja
hidup subur dan madju tents
apa jang telah sekali dimulai?

(Sambungan Bari halantan 1)

PERATURAN PEMASUK-
AN PILEM KE INDONE-

SIA.
tungan tidak ada, barks+ peraturan
dan pertimbangen2nja pihak instan-
si-instansi negara Indonesia jang
bersangkutan.

Ketiga, ialah coal peredaran.
Tempatnia sangat sempit, Iebih2
dikota-kota baser. Dalam hal ini
sadja tidal sedikit kekelahan pihak
benteng, importir kilo, jang katanja
hendek dilindungi oleh pemerintah
negera Republik Indonesia jang
berdasar Pantjasila

Sekarang, sesudah ada peraturan
baru untuk import jang mewadjibkar
pihak benteng harus mamba* dua
kali lipat untuk piles -pilem jang
akan dimasukkan, make besar
harapar bahwa para pedagang kita
jang tergabung dalam GIFI itu
akan semakin lekas gulung tikar dan
masuk liang kubur, berkat lagi per-
aturan pemerintah katanja hendak
melindungi.

Menurut keterangan jang kilo
peroleh. sebabnja ialah karena
pihak pemerintah menganggap bah-
wa pilem itu termasuk barang lux.
Entah dari mane den pikiran siapa
jang menetapkan bahwa pilem2 jg.
diperlukan oleh masjarakat dewasa
ini, termasuk dalam golongan barang

lux. Aneh bin 'adjaib.
Sungguhpun begitu masih kite

harapkan djuga agar dengan sikap
pemerintah Indonesia (dalam hal ini
jang dimaksudkan tentu instansi2 jg.
bersangkutan seperti. Kantor Pusa+
Urusan Import, Kementerian Ke-
uangan, Kementerian PPK dan Kern.
Penerangan) rakjat kita masih bisa
merasei nikmatnja negara merdeka
long dipengaruhi den dikuasai oleh
pilem Amerika ini. Pilem Amerika
jang memasukkan kebudajaan-gang-
star dan kebudajaan-telandjang itu.
djiwe jang haus pada peperongan,
djiwa jang hendak membunuh
djutaan manusia dengan satu alai
ketjil, membikin takut bangsa jang
terbelakang dan karena itu harus
bersedia tunduk dibawah ,,lin-
dungan dan bantuan- Amerika.
bersedia pula untuk dikerahkan
sebagai heiho dan umpan pelor
nanti dalam melawan musuh jang
..ditjiptakan- oleh dan harus ado
bagi Amerika, sebab Amerika jang
sekarang sangat butuh pada adanje
musuh, bile tidak ada, harus dibikin.

Dan dalam membikin musuh ini,
pilem Amerika itupun memegang
rob jang tidal ketjil. Kalau mereka,
sahabat-sahabat Amerika, jang pro
Amerika dan jang telah memihak
pada dan membeba kepentingan
Amerika disini, ingin tabu dan mau
tahu
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N.V. PUMA
DJALAN NUSANTARA 18A - DJAKARTA -RAJA

Importir Tunggal untuk bermatjam-matjam barang.

Tjarilah hubungan dari sekarang.

Tentu memuaskan!

P.

Langkah baru
Setelah selama enam bulan memperlengkapkan dirt dengan mesin-mesindan alat-alat pertjetakan lainnja jang serba haru dan modern, menempat-kan tenaga-tenaga terpilih, menggembleng djiwa nasional dan semangatkerdja buruhnja. djuga mengadakan djaminan social sederhana nntukmenudju kearah djaminan penghidupan jang lajak bagi bunch sepertidimaksudkan dalam Undang-Undang Kerdja kita. maka :PER TJETAK AN SENO"
dengan bekerdja siang dan malam siap sedia tnelajani segala pekerdjaanpertjetakan menurut keinginan para pemesan dengan tidak mengetjewa-kan. Segala matjam pekerdjaan pertjetakan, madjahth, staten, saham-saham, diploma -diploma, dls., baik jang merupakan pesanan besar maupunketjil, sanggup pula mengerdjakannja dengan tjennat, tepat dan tjepat.Sebagai perusahaan nasional jang mentjoba ikut serta memberikan isidilapangan pembangunan,

SENO
sangat mengutatuakan kwaliteit jang tinggi dengan ongkos jang lajak.Pesenan pekerdjaan pertjetakan dapat dilakukan di :

DJALAN WARINGIN 59, TELP. GBR. 1016
diantara djam 8 pagi hingga djam 3 siang.

DJALAN SENAJAN KEBAJORAN BARU
diantara djam 8 pagi hingga djam 9 malam.

TJATATAN

Kepada para langganan diharap akan berhubungan langsung ke-pada Direkteur persoonlijk tentangan sesuatu kechilafan ataukekurangan sentpurnanja sesuatu barang tjetakan, djika sekiranjaada terdapat.
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KOMENTAR KILAT
Bersahabat dan akibatnja.

Sudah umum diketahui. Bukan
rahasia lagi. Banjak pemimpin
resmi" jang sudah terang2an me-
mihak Amerika. memihak sistem
kapitalisme dan imperialisme
jang sudah ber-abad2 memeras
dan mcmperbudak bangsaa di
Nsia. Kalau hendak bekerdjasa-
ma, maka jang dipilih ialah Ame-
rika dan embel2nja. Kalau mau
mintak bantuan, dialamatkan pa-
da Amerika dan antek2nja. Ka-
lau man berkawan, menindjau,
menambah pengetahuan d.s.b.,
d.s.b. banjak lagi, jang dipilih
ialah pihak Amerika dan katjung-
katjungnja. Pendeknja sudah se-
olah2 Amerika dan kawan2nja
itulah satu2nja jang akan mem-
bawa rachmat bagi masjarakat
dan negara Indonesia.

Kalau semua pemimpin res-
mi' akan bersikap begitupun, ki-
ta tentu dapat menghalangi, se-
bab mereka jang kuasa, mereka
jang berhak, mereka jang meme-
rintah, mereka pula jang mengua-
sai dewan perwakilan. Pendek-
nja se-galaanja sekarang di Indo-
nesia mereka. Kata mereka jang
Isenar, karena mereka jang ber-
kuasa. Di Indonesia merdeka"
sekarang inipun rupanja sudah
dibuktikan, bahwa kebenaran itu
adalith dipihak jang berkuasa, jg
rnianerintah d.s.b. Pada rakjat
djembel, rakjat desa jang diba-
wah, jang djauh 4idak
ada kebenaran, tidak belch* ada
kebenaran, rupanja. Pikiran dan
pendapat mereka tidak ditanja.

Sekarang satu hukti. Ada ke-
djadian di London. Para penari
Bali pada melantjong kesana, ke-
negeri sahabat dan terus ke Ame-
rika. negeri sahabat pula. Dan
karena eratnja persahabatan itu,
tari2 Bali hendak diperiihatkan
kesana. Entah ketawa ketiak
orang kulit putih itu melihatnja.
entah dipandangnja sebagai ton-
tonan jang membuktikan masih
sangat terbelakangnja bangsa In-
donesia. Sebab pada orang kulit
putih tidak ada djiwa taxi seperti
itu. Jang ada pada mereka ialah
sari rumba, ber-kepit2an, 99%
telandjang mahuk2 sampai tidak
karuan Kalau jang begini
tentu tjotjok dengan mereka.

Apa jang kedjadian di London
itu ? Duta besar Indonesia hen-
dak memiliki penari2 itu, sebab
banjak jang masih dilaawa't
umur. Lagi pula man diacljak
melihat2 kota. d.s.b. Karuan sa-
dja. Itu kepala jang menguasai
rombongan, bernama John Goast,
terang2an sadja tolak, tidak me--
ngidjinkan duta besar bertemu
dengan penari2. sekalipun mere-
ka warganegara Indonesia dan
duta besar adalah mewakili ne-
gara Indonesia di Inggeris. Dan
waktu sebagai dokter datang dua
orang lagi untuk mengetahui ke-
sehatan rombongan itu. jaitu dr.
Sutarman dan dr. Subandrio, dju-

ga ditolak kontan2 sadja, dan
rombongan dipindah kelain tem
pat oleh sikepala jang menguasai

rombongan.
Kabarnja lagi, itu kepala te-

lah menaperlakukan d

Nagai budak-budaknja". Ada jg
in mau tjari keuntungan

dart adanja rombongan tersebut.
Dasar tukang warung, tukang
renten jang tidak mau rugi, ti-
dak mau kehilangan untung, ti-
dak kenal pada kemanusiaan dan
budi bila berhadapan dengan un-
tung atau laba. Djiwa rakus, dji-
wa kapitalis, djiwa imperialis
jang dipersahabat dan harus men-
djadi sahabatnja para pemimpin
resmi" Indonesia jang pro Ame-
rika itu.

Sudah itu bagaimana ?
Sebaik terdengar itu kabaran

di Indonesia, jang madjukan pro-
tes ialah Persatuan Siswa Indo-
nesia Bali. Dan protes itu dima-
djukan pada. Kern. Luar Negeri,
Kern. PPK dan Kern. Pen. sebab
berangkatnja rombongan itu ada-
lah setahu dan dengan bantuan-
nja ketiga kementerian tersebut

Achirnja? Entahlah nanti. Ki-
ta sama lihat asadja dulu.

Kapok (djera) tidak, itu para
pemimpin gede jang menganggap
bahwa dari pihak Amerika dan
antek2nja itulah jang bisa diha-
rapkan bantuan, persahabatan
dan persaudaraan Dasar
djiwa budak memang tetap bu-
dak. Biar diludahi dan dihina
oleh tuannja", ja, terima sadja,
biasa nerimo terus dan
djilat terus.

111thtp'dItaa, trat.
Protes para Aiswa jang menga-

takan perlakuan itu sebagai .,me-
ngaibkan dan mentjema'kan
bangsa dan negara R.I.", apa bi-
sa bikin njalang matanja itu
orang2 jang telah sesat dan bu-
t a ?

Djawabnja ada sadja nanti,
umparnanja : akan diurus, menu -

rut setjara hukum dan adat ke-
biasaan internasional Habis
mau apa! Negara R.I. ini sen-
diri 'kan hadiah KMB
jang diakui resmi oleh internasio-
nal tanpa Irian tapi.

*
**

Pusat dan daerah lagi.
Ada anggota Parlemen jang

madjukan pertanjaan pada peme-
rintah. Kenapa djawatan PPK se-
luruh Sumatera Selatan hanja
mempunjai satu kenderaan jeep.
pembajaran gadji guru terhalang,
pembagian alat2 tak lantjar, pe-
a 'Ann aekolab2 tidak djalan ka-
renanja.

Entah apa nanti djawaban pe-
merintah. Scluruh Sumatera Se-
latan, jang berarti tiga keresiden-
an dulu : Lampung, Palembang
dan Bengkulu. Jang ketiganja sa-
ma dengan pulau Djawa seluruh-
nja, belum dihitung pulau Bang-
ka, Belitung Untuk daerah
jang seluas itu hanja aria satu
kenderaan jeep bagi PPK. Bagai-
mana pula rnartibaginja kendara-
an jang hanja satu its oleh saki -
an banjak kabupaten. Djangan-
kan diantara kabupaten, diantara
keresidenan dulu sadjalah. Betul
ada lereta api di Lampung dan
Palembang, tapi sampai dimana!
Di Bengkulua-Bangka dan Bell-
 ing tidak MK" kereta api.

Kalatt kelidaan satu djawitan

men-

didalam satu propinsi jang begi-
tu besar, sudah begitu menjedih-
kan, bagaimana pula gerangan
kenderaan itu didalam satu dae-
rah kawedanaan buat seluruh
djawatan pemeriniah ! Dan di-
dalam satu ketjamatan ? Kalau
desa, taroklah, pak tani dan lu-
rahnja masih bisa djalan, sudah
biasa djalan, dari dulu sampai
sekarang, tahunja hanja djalan
kaki sadja.

Begitu didaerah, dalam soal
kendeeaan. Didalam lingkungan
djawatan dan pekerdjaan peme-
rintah sendiri, perbedaan sampai
hegitu menjolok mata. Kalau di-
handingkan pusat dengan daerah.
Apa lagi perbedaan antara orange
pusat jang diatas dengan rakjat
desa jang dibawah. Djurang itu
barangkali tidak bisa didjemba-
tani lagi

Kalau dipusat sih, lain. Dja-
ngankan satu kantor, satu bilik
didalam satu kantor, didalam ke-
menterian, kadang2 tidak dua, ti-
dak tiga adanja kenderaan. Apa
lagi kalau orang2 jg duduk dida-
lam ruangan itu agak tuan2 gede
semua. Sebanjak orang lantas se-
banjak kenderaan. Lebih lagi dari
itu, kalau dipusat. Ada jang dua
atau tiga satu orang. Untuk di-
pakai tuan kekantor ada, untuk
dipakai njonja ketoko ada, un-
tuk dipakai anak2 kesekolab
dan kalatt perlit'kepasar. djuga
ada.

Begini kalau dipusat. Tentu ti-
dak semua orang bisa dan sang-
gup begitu, dan barangkali djuga
tidak berapa banjak. tapi me-
mang ada jang hegitu itu.

Tapi kabarnja akan ada pero-
bahan, dalam soal kenderaan ini.
Mulai satu Oktober dibikin peng-
hematan. Kementerian2 di Dja-
karta mengurangi djumlah ken-
deraan jang dipakai untuk meng-
ambil dan mengantar pegawai.
Ingat ! Jang mengurangi ialah
kementerian, bukan orang2 jang
telah mempunjai kenderaan. Ar-
tinja pengurangan itu untuk me-
ngurangi perhelandjaan kemen-
terian dalam soal kenderaan ini.

Tapi sungguhpun demikian,
djangan orang didaerah lantas
bergembira, sebab belum tentu
itu. Jang belum term' ialah bah-
wa segera kcnderaan2 akan mc-
ngalir kedaerah. Tidak se-kali2.
Pertama, karena barangsiapa jang
bersedia untuk membajar pang-
angkutannja, boleh pakai mobil
terus. Dan kedua, barangsiapa
jang bersedia membeli dengan
angsuran, boleh djuga heli, ter-
uatma para pegawai tinggi jang
sudah dapat uang kenderaan. Ti-
dak semua tentu, hanja mereka
jang sudah tjukup tinggi, aching-
ga tidak pastas" lagi untuk bet-
djalan atau naik speda ditanah,
tapi harus tjukup tinggi pula dari
tanah, jaitu diatas mobil.

Djadi orang didaerah boleh
menunggu sadja dulti. Perkara
sudah lama menunggu, apa boleh
buat, tambah malam lamanja se-
dikit lagi atau banjak lagi. Da -
lam hal ini, sembojan jang tepat
tentulah Saba 4: e' Sam-

pai coati nanti, diliang kuhurpun
masih harus sabar, hukan ! ?

**
DASAR NEGARA HUKUM...
Djadinja hukum tergantung2 !

Di Parlemen ada lagi perta-
njaan dimadjukan. Kata penanja
ialah karena mengingat dasar2
Negara Hukuin dan her-Pantja-
sila. Dan jang ditanjanja itu me-
ngenai soal pelaksanaan hukum
pula. Soal minta keadilan dari
pihak pengadilan.

Jang bersangkut ialah %wrung
pekerdja pada perusahaan nega-
ra, Tambang Timah Bangka.

Sedjak 15 Pebrttari '51 orang
itu sudah ditahan. Tgl.

1 Maret
'51 ia didjatuhi hukuman pendja-
ra selama llua tahun. Tg. 7 Ma-
ret '51 ia minta bandingan pa-
da pengadilan tinggi di Djakar-
ta. Sampai sekarang tidak diurus.
Dan pesakitan sudah mcringkuk
dalam.tahanan selama satu ta-
hun 7 bulan, jaitu sebagai orang
tahanan, belum sebagai orang hu-
kuman.

Dalam kelambatan pelaksana-
an hukum itu, menurut keterang-
an, ada tersangkut perbuatan ha-
kim jang mendjatuhkan putusan
itu dipengadilan Pangkalpinang.
Sesudah putus, rupanja, ia lantas
pindah. Dalam pindah itu rupa-
nja segala berkas surat2 perkara
tersebut dibawanja ketempatnja
jang barn. ikut dengan atau sama
dengan verhuisboedelnja (harang2
kepunjaannja) rupanja, berdja-
lan-djalan .ketempat kedudukan
long barb'

ANIA itti jang menjebabkan
maka lambat diurus soal ban-
dengan itu oleh Djakarta, entah
Djakarta jang memang lambat.
itu jang harus diselidiki, kata pe-
nanja dari Parlemen itu, dan di-
m int an ja supaja pemerintah
memberi pendjawaban jang dje-
las.

Begitu kira2 perkara itu seka-
rang.

Jang njata sekarang merugi
dan dirugikan ialah orang jang
tertahan. Sekalipun didaerahnja
agak tjepat ia diurus oleh pihak
pengadilan, waktu minta ban-
dingan pula jang sangat lama.

Memang di Djakarta kabarnja
sedikit sekali perkara bandingan
jang diurus, sehingga ()rang dida-
erah tidak (belum) dapat mera-
sakan adanja dan gunanja penga-
dilan tinggi dipusat jang harus
mengurus dan menjelesaikan ban-
dingan-bandingan dari ctatasalifra;:

Kalau menurut keterangan
orang jang tahu, perkara tidak
sanggupnja atau tidak heresnja
soal bandingan ini, soal pelaksa-
naan hukum dan pemberian ke-
adilan ke-daerah2 oleh pengadil-
an tinggi di Pusat itu, adalah itti
salah satu sebab jang telah mem-
bikin alm. Kusuma Atmadja her-
tambah sakitnja. Kusut dan ka-
lut boleh dikata, dalam soal pe-
laksanaan hukum dan pemberian
keadilan itu kepada anggota ma-
sjarakat. Tidak lantjar sadja, itu
biasa. Lama2 harus menunggu
itu djuga biasa. Maklum djamaa
merdeka. Segala merdeka. Tidak
sempat hart ini, besok, lusa, bu-
Ian muka, tahun muka d.s.b. se-
hingga walaupun sudah berta-

Haut; h

perhublingan, Dari kantor kekan-
tor berminggu. Dari kota kekota
berhulan. Dari pusat kcdacrah
bertahun

Djangan dikata lagi dari pulau
kepulau. Lebih2 disebelah Timur
sana. Ada kabupaten jang sekali
dua bulan helurfl tentu dikun-
djungi oleh suatu apapun. Nturan
datang kapal tidak djadi datanal.
Ada halangan. Dan membikin
alasan berhalangan inipun dings,
orang selalu merdeka. Maklum
kapalnjapun hukan k ita punja.
Orang asing jang kuasa.

Dan kalau betul itu hakim pe-
ngadilan 'Pangkalpinang telah
mcmbawa surat2 perkara orang ,

itu ketempatnja jang barn, seba-
gaimana ia membawa segala ear-
kakas rumah dan taak/dtiliknja
sendiri, maka hal irlasain sebenar-
nja tidak perlu "rerlalu diheran-
kan didjaman Inerdeka sekarang
ini. Sebab banjak orang jang
menganggap dan memandang
urusan negara itu sebagai urusan-
prive-nja. Medja aikantornja itu,
adalah medjanja sendiri.

Barang2' pemerintah dikantor-
nja itu, uangnja d.s.b. dianggap
se-olah2 punjanja sendiri, pusaka
dari nenek-mojangnja. Lebih2 ka-
lau dikantor itu ia jang djadi ke-,
pala. Wah, sudah, urusan rumah
tangganja dan keperluannjapun
nanti disuruh urus oleh pegawai2
bawahapnja jang digadji oleh dan
harus mendjalankan tugas untuk
pemerintah, untuk negara.

Ini strum biasa didjaman se-
karang ana

Hanja sadja penanja dari Par-
lemen itu rupanja pura2 tidak
ingat itti sdmua dint. Jngin tahu°
apa djawab nemerintah, atau
ingin tahu apakah pemerintah
jang pihak atasan ada tahu apa
jang terdjadi dan diperbuat oleh
orang sebawahannja di-daerah2,
balk jang dekat maupun jang
djauh. Atau hendak mengingat-
kan bahwa seluruh Indonesia jg
terdiri dari ribuan pulau2 ini ada-
lah semuanja tanggungan peme-
rintah pusat, diperintah dan di-
atur serta harus diawasi oleh pe-
merintah Pusat. Mestinja ..... a-
perkara sanggup tidaknja itu soal
lain lagi. Tapi jang sebaiknja, bi-
la tidak atau sudah merasa bah-
wa tidak sanggup, harus pales se-
dia menepi, hiar madjtt orang la-
in. Djangan jang enaknja sadja
man, memegang kekuasaan dipu-
sat itu, tapi jang pahitnja djuga
hang juitgalapamisaaastaaa; so'

aari Varlemeo itu
terlalu setia pula mengingat akan
negara hukum. negara herpan-
tjasila d.s.b. pada hal presiden
sendiri sudah mengatakan segala
dasar negara jang muluk2 itu se-
karang sudah discrang habis2:al
oleh satu pantja barn, jaitu p.
tja-krisis jang telah membikin
lumpuh sendia negara dim kaa
halau unman masjarakat.

Entah mana jang menang I
ti, pantjaatila titan pantja krias.
dalam aksi serang-menjerang cc
karang ini.

Si Bursock, katanja, lehih
tidak ikut sadja. alen6nton du
menonton perlombaan dan per-
tandingan antara Pantja Sila dan
Pantja Krisis.

Asal djangan bertaruh sadja
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